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ABSTRAK 

Pada fenomena saat ini, dekadensi moral dan akhlak pada remaja di era globalisasi 

ini sudah tidak bisa dihindari. Sebuah lembaga pendidikan dituntut untuk selalu 

tumbuh dan berkembang tuntutan terhadap penerapan pendidikan karakter, Pada 

konsep pembentukan pendidikan karakter merupakan sebuah tindakan untuk 

membangkitkan dan menguatkan kesadaran akan karakter pada peserta didik 

nantinya. Karena itu lah, perlu adanya kesadaran akan bagaimana manajeman 

Pendidikan karakter untuk mengembangkan soft skills peserta didik di MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok Kabupaten Banyumas?  dengan adanya hal tersebut membantu 

peserta didik dalam menerapkan karakter yang baik seperti halnya sikap dan nilai 

profesional agar terciptanya karakter seperti yang diharapkan. Karakter menjadi 

poin utama dalam pendidikan karna hal tersebut dinilai langsung oleh masyarakat 

yang beranggapan bahwa pendidikan mengantarkan seseorang menjadi pribadi 

yang lebih baik.  

Kata Kunci: Manajeman Pendidikan, Pendidikan Karakter, Soft skills 
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ABSTRACT 

In the current phenomenon, moral and moral decadence in adolescents in this era 

of globalization is inevitable. An educational institution is required to always grow 

and develop demands for the application of character education, The concept of 

forming character education is an action to awaken and strengthen awareness of 

character in students later. Therefore, there is a need for awareness of how character 

education management to develop soft skills of students at MI Ma'arif NU 1 

Cilongok, Banyumas Regency?  With this, it helps students in applying good 

character as well as professional attitudes and values in order to create character as 

expected. Character is the main point in education because it is assessed directly by 

people who think that education leads a person to become a better person.  

Keywords: Management Education, Character Education, Soft skillss 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/1987.  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang sat uke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalin huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ĥ Ĥ ha (dengan titik dibawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal Ş De د

 Źal Ź ze (dengan titik diatas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik dibawah) ص

 d’ad Ď de (dengan titik dibawah) ض
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 Ţa Ţ te (dengan titik dibawah) ط

 ża’ Ż zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun M ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, teridir dari vokal 

tunggal atau monoftrong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah  A A 
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  َ  Kasrah  I I 

  َ  Dammah  U U 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

…  َ  Fathah dan ya Ai a dan i ي   

…  َ  Fathah dan wau Au a dan u و 

C. Maddah  

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...ى...   ا   Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis diatas 

  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ى…

  َ  Dammah dan wau Ū u dan garis diatas و…

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah”h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu di transliterasikan dengan “h”.  
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem bahasa arab dilambangakan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti dengan huruf syamsiyah ditransiletarsikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan hutuf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di deoan dan sesuai dengan bunyinya. 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengan dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juha. Penggunaan huruf capital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama dairi dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 

huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoamn 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

ب ال  ط ولًَ  ل ن ت ب ل غ  ٱل ج  ض  و  ق  ٱلْ  ر  ر  حًا ۖ إ نَّك  ل ن ت خ  ر  ض  م  ش  ف ى ٱلْ  ر  لَ  ت م   و 

Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 

sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu 

tidak akan sampai setinggi gunung1 ” 

QS. Al-Isra ayat 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 QS. Al-Isra ayat 37 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu bidang yang memfokuskan kegiatan dalam 

belajar mengajar. Dalam hal ini, ranah psikologi sangat dibutuhkan untuk 

memahami keadaan yang terjadi pada peserta didik. Pendidikan suatu tempat 

dalam menuntut ilmu untuk mengembangkan potensi, keahlian, bakat minat 

melalui dunia pendidikan. Bukan hanya dalam bidang akademik saja namun 

juga bidang spiritual, sosial humaniora.2 

Manajamen proses yang diawali dengan perencanaan, koordinasi, 

organisasi dan evaluasi. Sedangkan komponen acuan dalam satuan lembaga 

pendidikan baik dilakukan oleh pengelola maupun penyelenggara khususnya 

oleh seorang guru atau Kepala Madrasah. Kurikum merupakan pegangan atau 

pedoman dalam suatu pembelajaran, kurikulum juga sebagai pemegang dalam 

kunci disuatu lembaga pendidikan, karena keterkaitan sebagai penentu arah, isi 

dan proses pembelajaran sebagai akhir penentu suatu lulusan dalam 

pendidikan. Kurikulum sebagai suatu pedoman didalam menyelengarakan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.    

Manajeman pendidikan merupakan sebuah seni dan ilmu dalam 

mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Di lihat dari aspeknya keberhasilan dalam pendidikan adalah bagaimana cara 

memperdayakan manajemen atau suatu pengelolan pendidikan yang 

bersangkutan dengan kurikulum, kurikulum adalah suatu proses kegiatan yang 

terlibat dalam pendidikan. Dalam konsep manajeman kurikulum dilakukan 

dengan efektif agar perencanaan dapat terlaksana sampai tahap evaluasi.3 Dan 

 
2 Putri Suryaningsih dkk, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Ips Di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Srumbung Kabupaten Magelang,(2020)  
3 Sucik Rahayu dkk, Hambatan Guru Madrasah Dasar Dalam Melaksanakan Kurikulum Madrasah 

Penggerak Dari Sisi Manajeman Waktu Dan Ruang Di Era Pandemi Covid-19, Jurnal Pendidikan 

Tambusai, Volume 5 Nomor 3 Tahun 2021 



2 

 

 

saat ini kurikulm yang dipakai di MI ma’arif NU 1 Cilongok saat ini 

menggunakan kurikulum 13 dan kurikulum merdeka. 

Manajeman pendidikan karakter memiliki tujuan membangun 

pendidikan karkter pada seorang siswa baik secara kuantitas maupun kualitas 

dengan perencanaan yang telah ditentukan agar mecapai tujuan pendidikan 

karkter secara tepat. Dengan adanya pendidikan ini bisa membangun karakter 

manusia dengan tujuan meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan untuk 

membentuk karakter dan akhlak mulia dari peserta didik secara utuh, terpadu, 

dan seimbang. Melalui pendidikan karakter dari peserta didik inilah yang 

diharapkan mampu mandiri untuk meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dengan begitu terbentuklah nilai-nilai karakter dan 

akhlak mulia sehingga terwujud didalam perilaku sehari-hari.  

Pendidikan karakter merupakan suatu upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik. Sistem 

penanaman nilai-nilai karakter yang harus diterapkan pada peserta didik 

dengan meliputi komponen: kesadaran, pemahaman, kepedulian dan komitmen 

guna meningkatkan nilai- nilai karakter tersebut dalam diri peserta didik, baik 

terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, dan lingkungan 

masyarakat, sehingga bisa menjadi manusia yang sempurna sesuai dengan 

kodratnya.4 

Pendidikan karakter juga disebut sebagai pendidikan moral dimana 

pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan benar ataupun salah, namun 

sebagai penanaman kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik didalam 

kehidupan, sehingga peserta didik memiliki kesadaran, dan pemahaman yang 

lebih tinggi sehingga dapat menerapkan hal tersebut didalam kehidupan sehari-

hari.  

 
4 Putri Suryaningsih dkk, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Ips Di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Srumbung Kabupaten Magelang,(2020) 
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Peran pendidikan karkter ini sangat dibutuhkan oleh siswa dengan 

adanya pendidikan karakter ini dapat membantu siswa mengembangkan soft 

skills dan pendidikan soft skills ini menjadi suatu hal yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan dimana guru harus bisa menerapkan manajeman pada diri 

seperti halnya: berkomunikasi, mengembangkan diri, membangun hubungan 

dengan orang lain. Dengan adanya soft skills ini anak akan mudah 

bersosialisasi ataupun beradaptasi dengan lingkungannya. 

Seperti halnya pendidikan karakter yang diterapkan di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok dimana pendidikan karakter dimadrasah ini diterapkan pada semua 

siswa, pendidikan karkater ini dibangun agar siswa di MI Ma’arif Nu 1 

Cilongok dapat menerapkan sikap dan disiplin yang baik dan dapat 

bertanggung jawab. Pendidikan karakter diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran seperti halnya menerapkan sikap sopan terhadap guru, berbicara 

santun. Dalam mata pelajaran yang diampuh guna meningkatkan pendidikan 

karakter di madrasah ini adanya mata pelajaran pendidikan Pancasila dan 

kewarganegaraan (PPKN) dan Aqidah Akhlak yang dimana mata pelajaran 

tersebut memberikan banyak contoh hal baik dan sikap bertanggung jawab. 

Selain itu, tidak hanya didalam mata pelajaran membangun pendidikan 

karakter di MI Ma’arif NU 1 Cilongok ini juga menerapkan kebiasaan kegiatan 

seperti halnya Sholat dhuha, mengaji pagi, ziaroh makam kegiatan tersebut 

dilakukan agar siswa dapat bertanggung jawab terhadap apa yang menjadi 

kewajiban.5  

Pendidikan karakter di madrasah sangat erat kaitannya dengan 

manajeman atau pengelolaan di madrasah dimana manajemen pendidikan 

karkter ini direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam pendidikan 

dimadrasah secara memadai. Pengelolaan tersebut meliputi halnya nilai-nilai 

yang ditanamkan muatan kurikulum, pembelajaran dan komponen lainnya. 

  

 
5 Hasil Observasi di MI Maarif NU 1 Cilongok pada tanggal 30 Maret 2023 
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B. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah suatu penjelasan yang diungkapkan dengan 

kata-kata yang mampu membantu pemahaman secara oprasional mengenai suatu 

penelitian yang dilaksanakan dengan dijadikan pedoman dalam penelitian 

sehingga akan mudah dalam mengoprasionalkannya. Definisi oprasional 

merupakan sekumpulan suatu intruksi mengenai bagaimana cara mengatur 

variable yang telah didefinisikan secara konseptual. Adapun definisi konseptual 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Manajemen  

Manajemen merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak lembaga 

dimulai perencanaan, pelaksamaan, dan evaluasi pembelajaran. Kurikulum 

merupakan pemegang utama atau kunci dari pendidikan, karena dengan 

adanya kurikulum dapat terarah, isi dan juga proses pendidikan yang nantinya 

sebagai penentu dari terlaksananya kegiatan pembelajaran agar mencapai 

tujuan yang telah direncanakan dengan begitu manajemen kurikulum 

merupakan suatu sistem pengelolaan pendidikan yang koopratif, 

komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam mencapai tujuan manajemen 

kurikulum.6 

Kurikulum merupakan suatu perangkat perencanaan mengenai tujuan, 

isi, bahan pembelajaran yang digunakan dalam pedoman pembelajaran yang 

berlangsung dalam pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Dalam USPN No 20 Tahun 2003 pada kurikulum pola nasional, pedoman 

pada penyelenggara program, kebijakan penerapan manajemen berbasis 

madrasah, kebijakan penerapan tingkat satuan pendidikan, keputusan dan 

peraturan pemerintah yang berhubungan dengan lembaga pendidikan atau  

jenjang/ jenis madrasah yang bersangkutan.7 

Dalam proses pendidikan perlu dilaksanakan manajemen kurikulum 

agar perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dapat berjalan sesuai harapan. 

 
6 Devi Vionitta Wibowo dkk, Manajemen Kurikulum Berbasis Pendidikan Islam Masa Pandemi 

Covid-19, Vol.17 No.01 (2021) :hal 3 
7 Undang-undang republic Indonesia nomer 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional 

pasal1 
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Pendidikan karakter diterapkan oleh pendidik untuk membantu peserta didik 

dalam mengembangkan potensi yang ada pada diri peserta didik.8 

2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter menurut pemikiran Ibnu Miskawaih karakter 

manusia terdiri dari empat bantalan menahan nafsu diri, keberanian, 

kebijaksanaan, dan keadilan. Yang pada hakikatnya untuk membentuk 

kepribadian manusia sehingga menciptakan manusia yang berkarakter 

terpuji. Dan kaitannya dalam dunia pendidikan Ibnu Miskawaih menjelaskan 

untuk mewujudkan generasi berkarakter yang mulia dan bijaksana.9 

Pendidikan karakter dalam proses pembelajaran, artinya pengenalan 

suatu nilai-nilai, kesadaran akan nilai dalam tingkah laku siswa melalui 

pembelajaran, baik dalam berlangsung didalam maupun diluar kelas pada 

semua mata pembelajaran. Dalam pembentukan karakter siswa sendiri 

meliputi pengembangan diri, diartikan siswa dapat mengimplementasikan 

dalam kegiatan pengembangan diri melalui kegiatan ekstrakulikuler yang ada 

pada madrasah tersebut. 

Program kurikuler madrasah menyediakan lingkungan pendidikan bagi 

peserta didik untuk berkembang. Karena itulah, kurikulum disusun 

sedemikian rupa yang memungkinkan peserta didik dalam melakukan 

kegiatan belajar dengan berbagai ragam, dalam pembelajaran kurikulum tidak 

terbatas kurikulum meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi 

perkembangan peserta didik.10 Dalam implementasi kurikulum membahas 

berbagai aspek seperti halnya, aspek mutu pendidikan, akademik, non 

akademik, agar nantinya menciptakan lulusan yang baik sesuai yang 

diharapkan. Implementasi kurikulum merupakan proses dalam menerapkan 

ide, konsep, dan kebijakan kurikulum dalam aktivitas pembelajaran, 

 
8 Devi Vionitta Wibowo dkk, Manajemen Kurikulum Berbasis Pendidikan Islam Masa Pandemi 

Covid-19, Vol.17 No.01 (2021) : hal 4 
9 Mohammad Sukron Mubin, Pendidikan Karakter Menurut Ibnu Miskawaih Dan Implementasinya 

Terhadap Pembelajaran Masa Pandemi, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol.9 No. 2 (2020) : 

hal 116 
10 Siti Rahma Ismatun 2022 Implementasi Manajemen Kurikulum di Madrasah Dasar, Jurnal 

Basicedu Volume 6 Nomor 1  
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diharapkan peserta didik mampu menguasai bukan hanya akademik saja 

tetapi juga non akademik seperti halnya bisa berinteraksi langsung dengan 

masyarakat ataupun lingkungan sosial.  

Menurut Mudlofir (2016;229-246), kurikulum madrasah merupakan 

mauatan proses, baik formal maupun informal yang diperuntukan bagi pelajar 

untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman, mengembangkan keahlian 

dan mengubah apresiasi sikap dan nilai dengan bantuan madrasah. Dengan 

adanya program pendidikan peserta didik melakukan kegiatan belajar, 

sehingga mendorong perkembangan dan pertumbuhannya sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Soft skills 

Soft skills merupakan suatu kelompok sifat kepribadian, atau 

kemampuan yang diperlakukan  seseorang secara efektif dan efisien yang 

bekerja dengan meningkatkan kualitas diri. Dalam kegiatan belajar mengajar 

di dalam kelas ataupun diluar kelas dapat menerapkan pembelajaran soft 

skills, akan tetapi dapat disadari bahwa soft skills tidak mudah dalam 

mengerjakannya. Oleh karena itu, di MI Ma’arif NU 1 Cilongok menerapkan 

program kelas dimana peserta didik dapat mengembangkan soft skills dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter peserta didik sesuai bakat dan minat 

peserta didik. 

C.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan meruumuskan 

masalah yang menjadi pokok pembahasan dari proposal skripsi ini adalah:  

Bagaimana Manajeman Pendidikan Karakter dalam Mengembangkan 

Soft skills Peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok? 

D.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk: 

Mengetahui bagaimana manajeman pendidikan karkter dalam 

mengembangkan soft skills peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok. 
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E.  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

yang baik dan memperkaya ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. 

Terutama dalam membentuk karakter bagi peserta didik melalui 

pembiasaan kegiatan atau menerapkan sikap yang baik dari usia dini. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Kepala Madrasah, penelitian ini dapat menjadi bahan untuk 

meningkatkan kualitas manajeman yang ada pada madrasah. 

2. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan program kegiatan pembelajaran untuk menerapkan 

pendidikan karakter bagi peserta didik. 

3. Bagi wali murid, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

membantu mengembangkan pendidikan karakter bagi si anak. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini digunakan untuk menambahkan 

pengetahuan dan untuk meneliti lebih lanjut. 

F.  Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan suatu kerangka yang memberikan 

petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian agar nantinya mudah dipahami 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul skripsi, halaman 

pernyataan keaslian, pernyataan lolos plagiasi, halaman pengesahan, halaman 

nota dinas pembimbing, abstrak atau kata kunci, halaman persembahan, 

halaman kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, kemudian 

bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematuka 

penulisan. 
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Bab II Kajian teori berisi terkait teori-teori yang didapatkan dari 

berbagai sumber penelitian untuk mengetahui suatu metode atau pendekatan 

yang berkembang kemudian di dokumentasikan untuk digunakan sebagai 

pacuan terhadap penelitian yang sudah ada, diatara nya kajian Pustaka, kedua 

pengertian manajeman Pendidikan karakter, ketiga soft skills peserta didik. 

Bab III Metode penelitan berkaitan tentang penjelasan mengenai 

kegiatan dari setiap tahapan penelitian, yang dimulai dari tahap pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitan, subjek dan objek pada penelitian, teknik 

pengumpulan data. 

Bab IV Hasil Penelitan dan Pembahasan dalam bab ini dijelaskan 

secara terinci terkait dengan uraian suatu penelitian dari hasil pembahasan, 

yang terdiri mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi. 

Mulai dari persiapan penelitian, serta hasil dari analisis data. 

Bab V Penutup pada bagian bab ini berisikan terkait pada kesimpulan 

dan sarana dari persembahan pada tiap-tiap bab yang sudah teruraikan pada 

bab sebelumnya dan sekaligus menjadikan jawaban atas masalah yang 

dirumuskan pada awal, serta memberikan sarana dan bahan masukan serta 

menjelaskan keterbatasan dalam penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Manajeman  

Manajeman atau sering disebut juga “pengelolaan” merupakan suatu kata 

yang sering digunakan atau terucap dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kata 

tersebut sudah sering terdengar dan semua orang tahu artinya. Definisi dari kata 

manajeman banyak sekali, tergantung bagaimana cara pandang, kepercayaan, 

ataupun pengertian seseorang. Ada yang mendefinisikan sebagai ‘kekuatan 

dalam berbisnis’, adapula yang menyebutkan ‘bagaimana seseorang dalam 

memperoleh sesuatu dari orang lain’, ‘perencanaan dan implementasi’, dan 

sebagainya. Salah satu definisi yang dapat digunakan misalnya yang dirumuskan 

oleh beberapa para ahli. 

George R Terry “Manajeman merupakan suatu proses khas yang terdiri 

atas tindakan dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dengan menggunakan manusia dan sumber daya lainnya”.   

Sedangkan menurut Henry Fayol menyatakan “Manajeman terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasia, dan 

pengendalian”. Dengan adanya fungsi tersebut untuk bisa dipertanggung 

jawabkan untuk merencanakan tujuan, mengorganisasian sumber daya, 

memberikan arahan kepada karyawan, mengkoordinasi kegiatan, dan melakukan 

pengendalian untuk memastikan bahwa tujuan tercapai secara efektif.11 

Menurut Luther Gulick mendefinisikan “Manajeman sebagai suatu 

bidang ilmu pengetahuan (Science) yang berusaha secara sistematis untuk 

memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai 

tujuan dan membuat sistem Kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan”.  

 
11 Febrian Humaidi sukma, “teori administrasi Henry Fayol: gagasan, kontribusi, 

dan batasannya”. Politea : jurnal kajian politik islam. Vol. 6. No 2 Juli – Desember 

2023 
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Manajeman menurut Frederick W. Taylor, berpendapat bahwa untuk 

mengembangkan manajeman diperlukan prinsip-prinsip seperti pengembangan 

metode-metode ilmiah dalam manajeman, seleksi ilmiah untuk karyawan, 

Pendidikan dan pengembangan ilmu para karyawan, Kerjasama yang baik. 

Menurut Robert Owen, menekankan pentingnya unsur manusia dalam 

kegiatan produksi. Untuk meningkatkan produktivitas, owen berusaha 

memperbaiki etos kerja dengan jalan mengurangi jam kerja standar. 

James D. Mooney, mengungkapkan bahwa definisi organisasi adalah 

kelompok orang yang bergabung untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut The Liang Gie, proses koordinasi kerja sama yang efektif antara 

dua orang atau lebih dalam upaya mencapai tujuan bersama. Ini melibatkan 

fungsi perencanaan, organisasi, aktivasi, pengendalian, dan pengawasan. 

Fredmud Malik, Manajeman adalah merubah sumber daya menjadi 

utilitas (sesuatu yang memiliki nilai/ manfaat/kegunaan). Sehingga manajeman 

dimaksudkan sebagai salah satu factor produksi Bersama-sama dengan mesin, 

bahan baku dan modal. 

Van Fleet dan Peterson, Manajeman adalah serangkaian kegiatan yang 

diarahkan pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien dalam mengajar 

satu atau lebih tujuan. 

Kreitner, manajeman adalah proses penyelesaian masalah untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif melalui penggunaan sumber daya yang 

langka secara efisien dalam lingkungan yag berubah.12 

Manajeman dibuat agar suatu aktivitas dapat berjalan sesuai proses yang 

telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang tertentu dan dilakukan oleh 

orang lain dengan bantuan sumber daya lain pula. Yang dimaksud dengan 

sumber daya lain adalah 5M, yaitu men, materials, machines, methods, dan 

money. Hal tersebut masih berkaitan dengan pengertian manajeman. Tidak 

hanya itu dalam manajeman juga ada tiga makna yang terkandung yaitu berupa: 

 
12 Rahmat Hidayat, “ Pengertian Manajeman Menurut Para Ahli”, 

(https://www.kitapunya.net/pengertian-manajemen-menurut-para-ahli/). (Diakses 

pada tanggal 24 April 2024 pukul 14.30) 

https://www.kitapunya.net/pengertian-manajemen-menurut-para-ahli/
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pikiran (Mind), tindakan (action), sikap (attitude) yaitu diartikan suatu 

kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka 

mencapai tujuan.  

Manajeman dalam pendidikan didefinisikan suatu sistem, usaha melihat 

bagian-bagian yang disebut juga dengan aspek, komponen, standar. Dari 

peninjauan aspek-aspek, serta hubungannya dengan satu sama lain, diharapkan 

dapat ditemukan kekurangan-kekurangan sehingga menetapkan apa yang 

sebaiknya dilakukan untuk memperbaiki atau mengembangkan suatu lembaga. 

Apsek dalam manajeman biasanya disebut sebagai jantungnya pendidikan 

adalah kurikulum dan juga pembelajaran. 

Manajeman pendidikan merupakan bentuk kerja sama personal 

pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut. Tujuan umum yang 

akan dicapai dalam kerjasama itu adalah dalam membentuk kepribadian murid 

sesuai dengan tujua nasional pendidikan itu sendiri dan tingkat 

perkembangannya pada usia pendidikan. Tujuan tersebut kemudian dijabarkan 

dalam tujuan kurikulum, tujuan instruksional umum, dan tujuan instruksional 

khusus. Manajeman pendidikan juga sebagai penyelenggara pendidikan dengan 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi tentang 

bagaimana dalam usaha madrasah mencapai tujuannya.13  

Dengan adanya manajeman suatu lembaga dapat terlaksana dalam usaha 

mensukseskan suatu tujuan dalam pendidikan. Karena itu, perlu adanya 

pengelolaan, penataan, pengaturan, ataupun kegiatan yang berkaitan dengan 

suatu lembaga pendidikan. 

Dalam perkembangannya diartikan sebagai perencanaan dan peraturan 

tentang kompetensi yang dibakukan, dalam pencapaiannya disesuaikan dengan 

kemampuan atau keadaan yang ada disetiap daerah. Dengan adanya pendidikan 

karakter dilaksanakan dalam rangka membantu peserta didik dalam 

mengembangkan potensi baik psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai-

 
13 Triwinanto 2022 Manajeman Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara 



12 
 

 
 

nilai agama, sosial, emosional, kognitif, Bahasa, fisik/motorik, kemandirian, dan 

seni. 

Manajeman pendidikan tentu banyak melibatkan pihak yang terlibat baik 

guru, supervisor, administrator dan lainnya, mereka terlibat langsung dalam 

usaha pendidikan. Semua guru terlibat dalam perencanaan pendidikan karakter 

tingkat kelas, bahkan pada tingkat (wilayah/daerah/distrik), ditingkat nasional 

harus ada representasi guru. Dalam melaksanakan manajeman pendidikan 

karakter tidak lepas dari adanya kurikulum. Kurikulum tidak hanya membekali 

peserta didik dengan seperangkat kompetensi akademik saja akan tetapi juga 

dengan kompetensi lainnya, seperti non akademik yang merujuk pada kegiatan 

yang dilakukan oleh peserta didik untuk mengembangkan bakatnya dibidang 

sosial, seni, dan olahraga prestasi tersebut diperoleh dari non akademik yang 

dimana kegiatan tersebut diperoleh dari kegiatan ekstrakulikuler atau organisasi. 

Suatu tujuan pendidikan dapat dicapai melalui pendidikan formal, juga 

dapat dicapai dengan pendidikan non formal atau biasa disebut dengan kegiatan 

ekstrakulikuler, kegiatan tersebut bisa menjadi tempat melatih dan 

mengembangkan potensi pada peserta didik. Dengan adanya kegiatan tersebut 

ekstrakulikuler juga memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengembangkan bakat minat, keterampilan diluar lingkungan kelas dan sifatnya 

dapat mempengaruhi peserta didik dalam belajar. 

Manajeman pendidikan adalah substansi atau sebagai standar dalam 

manajeman pendidikan dengan memperhatikan bahwasanya perlu adanya 

keterkaitan kuat setiap bagaiannya. Manajeman pendidikan memberikan arah 

dan rambu-rambu dalam menjalankan pendidikan, baik dalam individu, 

kelompok, organisasi masyarakat, dan masyarakat pada umumnya. Dengan 

adanya manajeman kurikulum dapat menjadi pemandu demi tercapainya tujuan 

dari manajeman pendidikan.  
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B. Pendidikan Karakter 

Pendidikan merupakan suatu proses perbaikan, penguatan, dan 

penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan 

juga diartikan sebagai pembinaan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai dan 

kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Pendidikan pada umumnya ditujukan 

untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tertentu sebagaimana telah 

diterapkan dalam filsafat pendidikan, yaitu nilai yang dijujung tinggi oleh suatu 

lembaga pendidikan.14   

Karakter merupakan suatu yang bertujuan memfokuskan bagaimana 

dalam mengaplikasikan nilai kebaikan dalam Tindakan atau tingkah laku, 

sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya 

dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek. Sebaliknya, jika orang tersebut 

berperilaku sesuai dengan kaidah moral maka disebut sebagai orang dengan 

karakter mulia. Karkter didapat dengan cara refleksi dari sikap seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari, jika seseorang berbuat kebaikan maka orang tersebut  

dinilai sebagai orang yang berkarakter baik, dan sebaliknya jika seseorang yang 

berbuat jahat maka orang tersebut dikatakan sebagai orang yang berkarakter 

buruk. Semua penilaian tersebut didapat dari cara pandang orang lain terhadap 

sikap yang ditujukan oleh diri orang yang berkaitan.15  

Karakter dapat diciptakan dari bagaimana seseorang mendidik anaknya 

dari usia dini dimana karakter tersebut nantinya akan dibawa samapai mereka 

dewasa, oleh karena itu saat ini dalam pendidikan mewajibkan seluruh pihak 

lembaga menerapkan kurikulum yang membahas akan menciptakan peserta 

didik yang berkarakter baik, berakhlak mulia, bijaksana, menciptakan manusia 

yang berkarakter terpuji.   

Sementara itu, dalam konsep pemikiran Ki Hajar Dewantara dan 

relevansinya terhapat pendidikan karakter didefinisikan sebagai berikut: 

pertama, nilai religious atau keagamaan yang merupakan suatu perilaku dalam 

 
14 M.Roqib, 2021. Ilmu Pendidikan Islam pengembangan Pendidikan Integratif dimadrasah, 

keluarga, dan Masyarakat; hal 13-16 
15 Murjainah,dkk 2022. Kurikulum Pendidikan Karakter ; hal 11 
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melaksanakan ajaran agama. Kedua, kejujuran perilaku yang selalu dipercaya 

dalam perkataan. ketiga, toleransi suatu perilaku yang selalu menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, dan lainnya. Keempat, kedisiplinan 

perilaku yang tertib akan aturan dan patuh dalam aturan. Kelima, kerja keras 

perilaku yang bersungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

ataupun masalah. Keenam, kreatif perilaku yang melakukan atau menghasilkan 

hal baru.16 Dalam pandangan Ki Hajar Dewantara terkait belajar pada konsep 

mengenai Tri Pusat Pendidikan. Konsep Tri Pusat Pendidikan antara lain: 

pendidikan keluarga, pendidikan dalam alam perguruan, dan pendidikan dalam 

alam pemuda.17 

Dari pengertian diatas, tujuan pendidikan adalah sebagai teori 

membangun perkembangan peserta didik yang memiliki fokus yang berbeda-

beda. Seorang anak akan meniru apa yang ia lihat disekitarnya, karena itu, dalam 

melakukan pembelajaran agar menarik perhatian peserta didik minimal harus 

memenuhi emapat hal: (1) kebutuhan jasmaniah, (2) kebutuhan sosial, (3) 

kebutuhan intelektual, (4) kebutuhan religious.18 Karena dalam memberikan 

pembelajaran memiliki kontribusi yang besar dalam membangun karakter pada 

peserta didik. 

Dalam pendidikan sangat penting dalam perkembangan manusia. Apa 

yang dilakukan oleh manusia semua kegiatan dikatagorikan sebagai pendidikan. 

Dorothy Law Nolte menyebutkan: Children learn what they life yang berarti 

‘Anak belajar dari kehidupn’. 

If a child lives with criticism, he learns to condemn  

If a child lives with hostility, he learns to fight 

If a child lives with ridicule, he learns to be shy 

If a child lives with praise, he learns to appreciate 

 
16 Nora Nurhalita, Hudaidah 2021. Relevansi Pemikiran Pendidikan Ki Hajar Dewantara pada Abad 

ke 21; : Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 3 Nomor 2 
17 Jou, A., Of, N. A. L., Medical, G., Feb, S., & Modeling, F. (2019). Pemikiran Ki Hadjar Dewantara 

Tentang Pendidikan. 
18 Nasution, Didaktik Azaz-azaz mengajar, (bandung: jemmars,t,t), hal 19-20 
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If a child lives with tolerance, he learns to be patient19 

 Artinya: 

Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia akan belajar memaki 

Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia akan belajar berkelahi 

Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia akan belajar rendah diri 

Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia akan belajar menghargai 

Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia akan belajar menghargai 

Perilaku orang yang ada disekitar lingkungan akan berdampak besar bagi 

seorang peserta didik baik dilingkungan madrasah, dan masyarakat. Baik itu 

perilaku positif maupun perilaku negatif. Karena kehidupan sosial peserta didik 

diambil dari lingkungan yang paling dekat baik itu keluarga, guru, teman-temannya. 

Dari merekalah peserta didik belajar banyak terkait perilaku sosial yang melekat 

baik karakter baik atau buruk tercipta dari lingkungan mereka.  

Tujuan Manajeman Pendidikan Karakter Pendidikan karakter merupakan 

suatu usaha yang dilakukan oleh pihak madrasah, bahkan yang dilakukan bersama 

dengan orang tua dan anggota masyarakat untuk membantu membangun sikap yang 

berkarakter pada peserta didik agar mereka memiliki sikap berakhlak mulia, sikap 

bertanggung jawab, dan berpendirian. Dari definisi diatas disimpulkan bahwa 

pendidikan karakter berfungsi sebagai proses perubahan sifat, kejiwaan, akhlak, 

budi pekerti seseorang atau kelompok agar orang tersebut memiliki karakter yang 

baik. 

Karena itu, peran guru dalam mendidik sangat berpengaruh terhadap karakter 

yang ada pada peserta didik. Guru menjadi tolak ukur keteladanan pada peserta 

didiknya. “Guru kencing berdiri, murid kencing berlari”, itulah pepatah yang 

disampaikan betapa seorang guru bisa menjadikan anak didiknya memiliki karakter 

yang baik atau buruk.20 Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, bijaksana, 

 
19 M.Roqib, 2021. Ilmu Pendidikan Islam pengembangan Pendidikan Integratif dimadrasah, 

keluarga, dan Masyarakat; hal 66 
20 Evinna Cinda, Arnold. Implementasi Pendidikan Karakter Di Madrasah melalui keteladanan dan 

pembiasaan (Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 2016)  
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dan menjadi manusia yang bertanggung jawab.  Tujuan dari adanya manajeman 

pendidikan karakter antara lain: 

1. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan (PAIKEM). 

2. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara; 

3. Terpenuhinya salah satu dari 4 komponen tenaga pendidik dan kependidikan 

(tertunjangnya professional sebagai pendidik dan tenaga Pendidikan sebagai 

manajer);  

4. Tercpitanya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.21  

Dari pengertian diatas, disimpulkan bahwa proses untuk mencapai tujuan 

pada suatu organisasi dengan memanfaatkan sumber daya manusia, yang ditujukan 

untuk membentuk peserta didik secara pribadi atau kelompok untuk menentukan 

suatu keberhasilan dari pencapaian tujuan suatu lembaga pendidikan. Karena itu, 

pihak madrasah atau Kepala Madrasah, guru, orang tua bekerja sama untuk 

membentuk kepribadian dengan menanamkan pendidikan karakter sejak dini. 

Sebuah usaha menanamkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari atau 

dalam lingkungan masyarakat.  

Dalam memberikan makna bahwa ketauhidan adalah sebuah materi 

pendidikan yang sangat penting yang harus ditanamkan pada peserta didik untuk 

membangun karakter yang baik terkait pengetahuan moral, perasaan moral, dan 

perbuatan moral. Hal tersebut dimunculkan dengan tujuan dapat memahami, 

merasakan, dan mengerjakan nilai-nilai kebiasaan. Pendidikan karakter bertujuan 

dan dengan sasaran untuk membentuk kepribadian pada peserta didik dalam 

menanamkan nilai moral, nilai karakter untuk mengembangkan perilaku peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari. 

 
21 Husaini Usman, 2006 Manajeman Teori, praktik, dan riset pendidikan  
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Pada prinsipnya, pengembangan karakter tidak dimasukan kedalam pokok 

bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata Pelajaran, pengembangan diri, dan 

budaya madrasah. Karena itu, pendidik perlu mengintegrasikan pembangkan 

dengan tujuan menanamkan prinsip-prinsip melalui belajar dan kebiasaan dengan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan karakter yang baik. 

Sebuah penanaman sikap untuk membentuk mental yang baik.  Keteladanan 

peserta didik untuk mengembangkan nilai-nilai seperti hal nya: kejujuran, 

kedisiplinan, kerja keras, toleransi, mandiri, bijaksana. seluruh tingkat pendidikan 

di indonesia saat ini harus menyisipkan pendidikan karakter  tersebut dalam proses 

pendidikannya. Ada 18 nilai-nilai pendidikan karakter yang harus ada menurut 

kementrian pendidikan nasional (2013), sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 nilai-nilai pendidikan karakter 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

1. Religius Sikap yang patuh dalam melakukan ajaran 

agama yang dianutnya, memiliki sikap toleran 

terhadap ibadah agama lain. 

2.  Jujur Perilaku yang menjadikan dirinya menjadi 

orang yang selalu dipercaya akan perbuatan, 

perkataan, dan Tindakan. 

3. Toleransi Sikap dan Tindakan yang menunjukan 

perilaku menghargai perbedaan agama, suku, 

etnis, pendapat orang lain yang berbeda 

dengan dirinya. 

4. Disiplin Tindakan yang menunjukan kepribadian yang 

tertib dan patuh pada adanya peraturan. 

5. Kerja keras Tindakan yang menunjukan sikap yang tertib 

dan patuh pada ketentuan dan peraturan. 

6. Kreatif Berpikir dan melakukan hal baru 
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7. Mandiri Sikap yang tidak selalu bergantung pada 

orang lain. 

8.  Demokratis Cara berfikir, bersikap, bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain 

9. Rasa ingin tau Sikap dan tindakan yang berupaya 

mengetahui hal yang lebih mendalam dan 

meluas. 

10. Semangat 

kebangsaan 

Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

diatas diri dan kelompoknya. 

11. Cinta Tanah 

Air 

Sikap yang menunjukan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan, yang tinggi 

akan bangsa, budaya. 

12.  Menghargai 

prestasi 

Sikap dalam mendorong diri untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

Masyarakat, diri sendiri, menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13. Komunikatif Tindakan dalam bergaul, berbicara, dan 

bekerja sama dengan orang lain 

14.  Cinta damai Sikap yang menunjukan kita menerima orang 

lain dengan senang akan kehadiran orang 

tersebut. 

15. Gemar 

membaca 

Meluangkan waktu untuk membaca yang 

memberikan Kebajikan akan dirinya 

16. Peduli 

lingkungan 

Sikap yang selaku mecegah akan kerusakan 

pada lingkungan alam sekitar, dan 

memperbaikinya. 

17. Peduli sosial Sikap akan mau membantu orang lain dan 

Masyarakat yang membutuhkan 
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18. Tanggung 

jawab 

Sikap seseorang yang mau melakukan 

kewajiban terhadap diri sendiri, Masyarakat, 

lingkungan (alam,sosial,dan budaya), negara, 

dan Tuhan Yang Maha Esa. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter sangat 

penting untuk tumbuh kembangnya peserta didik nantinya dalam 

menerapkan dikehidupan sehari-hari.22 

C. Soft skills Peserta Didik 

1. Pengertian Soft skills Peserta didik 

Soft skills merupakan suatu kepribadian, ataupun kemampuan yang 

diperlukan seseorang agar secara efektif dapat bekerja ditempat kerja dan 

dapat meningkatkan diri. Soft skills sangat dibutuhkan dalam dunia industri 

dan sangat menentukan orang tersebut diterima dalam dunia kerja. Karena 

itulah, soft skills sangatlah penting dalam menyiapkan peserta didik dalam 

menghadapi lingkungan masyarakat. Soft skills merupakan suatu 

keniscayaan dalam menghadapi perubahan yang dibawa oleh revolusi 

industri pada abad 21 saat ini. Karena itu, saat ini perlu adanya pemikiran 

terkait usaha dalam mengembangkan soft skills pada peserta didik yang 

berkaitan dengan program pembelajaran di madrasah. 

Soft skills merupakan suatu karakteristik yang berpengaruh dalam 

membentuk kepribadian agar menjadikan seseorang lebih professional 

dalam prospek karirnya. Dan karena itulah, pendidikan saat ini diterapkan 

untuk menumbuhkan soft skills dalam lembaga pendidikan agar 

mewujudkan peserta didik yang berkarakter dari segi ilmu, akhlak, keahlian, 

dan keterampilan. 

Dalam hal ini perlu adanya fasilitas yang harus ada dalam upaya 

mengembangkan soft skills pada peserta didik seperti halnya diajarkan, 

dilatih, dibina dalam setiap kegiatan mata pelajaran yang yang ada dalam 

 
22 Raihan Putry, “Nilai Pendidikan Karakter Anak di Madrasah Perspektif Kemendiknas”. Gender 

Equality: Internasional Journal of Child and Gender Studies. Vol. 4, No. 1, Maret 2018 
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madrasah. Dengan upaya menjadikan proses belajar dalam mata pelajaran 

sebagai wahana bagi peserta didik dalam berlatih mengembangkan soft 

skills. Ada berbagai macam soft skills yang harus peserta didik pelajari 

yaitu: Macam- macam soft skillss, Soft skills dapat dibagi menjado 2 bagian 

yaitu inter-personal skill dan interpersonal skill. Inter personal skill 

merupakan kemampuan untuk memahami dan peka terhadap karakter, 

motivasi, dan sebagainya, serta kemampuan dalam berkomunikasi dengan 

seseorang.  

a. Interpersonal skills sebagai berikut: 

1. Kemampuan berkomunikasi 

2. Membangun kerja sama 

3. Kemampuan menunjukan keahlian dalam hal mengenal diri 

sendiri, pengendalian perasaan dan emosi. 

b. Intrapersonal23 sebagai berikut: 

1. Membentuk karakter  

2. Membentuk kepercayaan dan keyakinan 

3. Memanajeman waktu 

4. Proses berfikir kreatif 

2. Tujuan Soft skills Peserta didik 

Mengembangkan kompetensi soft skills adalah menjadi tujuan 

utama dalam dunia pendidikan. Seperti halnya kehidupan etika, moral fisik, 

mental, dan emosional. Kemampuan individu peserta didik diharapkan 

berkembang sesuai dengan kemampuannya secara maksimal. Karena 

diharapkan peserta didik mampu meningkatkan kemampuannya dalam 

menjalankan kehidupannya dengan baik, mampu menghadapi kesulitan dan 

tantangan zaman yang terus berubah sejalan dengan perkembangan dan 

 
23 Mardiana Nur Safitri, pengelolaan Pendidikan karakter dalam mengembangkan soft skills siswa 

di MAN Bangkalan (2021) hal 25 
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situasi yang terkadang berubah dengan adanya fenomena dan kejadian yang 

tidak bisa diperkirakan sebelumnya.24 

Sehingga dalam dunia pendidikan saat ini harus mampu terus 

mempersiapkan peserta didik dalam mengembangkan soft skills secara 

relevan dengan kemajuan dan keadaan lingkungan masyarakat. Dengan 

adanya tujuan mengembangkan soft skills pada peserta didik sebagai tujuan 

utama mengembangkan kepribadian individu yang baik dalam cara berfikir, 

bersikap, maupun berperilaku. Dalam lemabaga pendidikan bertujuan 

bukan hanya membentuk peserta didik dalam bidang akademik saja tetapi 

juga non akademik seperti halnya perkembangan peserta didik dalam 

menyangkut kematangan dalam berinteraksi sosial, kematangan personal, 

dan kematangan dalam spiritual iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Masa 

Esa. 

3. Langkah-langkah dalam pengembangan soft skills peserta didik 

Dalam pelaksanaan pengembangan soft skills dilembaga pendidikan 

merupakan suatu program yang dirancang dalam pendidikan karakter guna 

meningkatan mutu pada peserta didik dengan mengimplementasikan dalam 

mengembangkan kurikulum. Agar pelaksanaan pendidikan karakter dan soft 

skills dapat terlaksana secara optimal, maka perlu adanya penerapan sebagai 

berikut: 

a. Sosialisasi ke stakeholers (komite madrasah, Masyarakat, Lembaga-

lembaga). 

b. Pengembangan dalam kegiatan madrasah  

1. Intergrasi dalam mata pelajaran: mengembangkan silabus dan RPP  

2. Integrasi dalam muatan lokal 

3. Kegiatan pengembangan diri 

c. Kegiatan pembelajaran  

Dalam menerapkan kegiatan pembelajaran dalam rangka 

membentuk karakter peserta didik dapat dengan pendekatan belajar aktif 

 
24 Mila Mahmudah “PENINGKATAN SOFT SKILLS DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 

MERDEKA” TARUNAEDU: Journal of Education and Learning. Vol. 01 No. 01, September 2023 
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seperti halnya: pembelajaran kontekstual, kooperatif, pembelajaran 

berbasis proyek, dan lainnya yang bisa membangun soft skills dan 

karakter pada peserta didik. 

d. Pengembangan budaya madrasah dan pusat kegiatan belajar  

Kegiatan dalam mengembangkan diri, terdiri dari kegiatan 

rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkondisian. 

e. Kegiatan ko-kurikuler atau ekstrakulikuler  

Kegiatan adanya ko-kulikuler atau ekstrakulikuler sangat 

mendukung penerapan pendidikan karakter untuk membangun soft 

skills pada peserta didik. 

f. Kegiatan sehari-hari dilingkungan keluarga atau masyarakat 

Dalam kegiatan dimadrasah mengupayakan terciptanya 

keselarasan antara karakter yang dikembangkan dimadrasah dan 

pembiasaan dilingkungan keluarga atau Masyarakat. 

Dalam kegiatan penerapan nilai-nilai karakter pada peserta 

didik bertujuan agar peserta didik mempraktikan nilai-nilai karakter 

yang ditargetkan.  Dapat dilihat dari bagan berikut mengenai 

penanaman karakter melalui pelaksanaan yang terintegrasikan pada 

pengembangan soft skills. 

Bagan 2.1 penerapan nilai-nilai karakter 
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1. Pembukaan  

Berdasarkan standar proses, guru berperan sebagai contoh 

peserta didik antara lain, sebagai berikut:  

a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

b. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan akan materi yang akan 

dipelajari 

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

akan mencapai. 

d. Menyiapkan cakupan materi dan penjelasan uraian sesuai 

silabus. 

2. Inti  

a. Tahap Ekplorasi, peserta didik difasilitasi untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dalam perkembangan sikap 

melalui kegiatan pembelajaran. 

b. Tahap Elaborasi, proses dimana peserta didik dibebaskan untuk 

memperdalam pengetahuan dengan rujukan sebagai kegiatan 

dalam menumbuhkan perkembanga pengetahuan,keterampilan, 

dan sikap peserta didik lebih luas dan mendalam. 

c. Tahap konfirmasi, peserta didik memperoleh umpan balik atas 

kebenaran dan kelayakan dari pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang ditujukan oleh siswa. 

3. Penutup  

Dalam proses penutupan seorang guru harus memperhatikan 

nilai-nilai dengan intensif selama tahap penutup, antara lain:  

a. Penilaian tidak hanya mengukur pencapaian siswa dalam 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga dilihat dari 

perkembangan karakter siswa. 
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b. Kegiatan mengevaluasi siswa dalam pembelajaran remidi baik 

individu ataupun kelompok yang berkaitan dengan kemampuan 

intelektual dan kepribadian.25 

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam mengembangkan soft skills 

hambatan yang dihadapi, yaitu (a) kontrol terhadap para siswa diluar 

madrasah sangat sulit, (b) peran keluarga dan lingkungan sangat rendah 

dalam membentuk pendidikan karakter pada peserta didik. Dan berbagai hal 

lainnya yang bisa menyebabkan peserta didik kehilangan kehidupan 

sosialnya. 

Kerangka Berfikir  

 

 
25 Mardiana Nur Safitri, pengelolaan Pendidikan karakter dalam mengembangkan soft skills siswa 

di MAN Bangkalan (2021) hal 30-31 
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D. Penelitian Terkait 

Kajian pustaka adalah kegiatan untuk mengetahui sejauh mana otentitas 

suatu karya ilmiah serta posisinya diantara karya-karya yang sejenisnya dengan 

tema ataupun suatu pendekatan yang serupa. Dalam hal ini penulis memaparkan 

beberapa mengenai penelitian yang telah berbentuk skripsi, yang banyak 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan seperti bagaimana manajeman 

dalam mengelola pendidikan karakter dalam suatu madrasah.  

Menurut pohan dan prastowo dalam penyusunan kajian pustaka 

bertujuan mengumpulkan data dan informasi ilmiah berupa teori-teori dan 

metode atau pendekatan yang berkembang dan didokumentasikan dalam bentuk 

jurnal, buka, catatan, dan lainya yang ditempatkan diperpustakaan. Kajian ini 

bertujuan meringkas, meneliti, menafsirkan dan mengkonsep yang berkaitan 

dengan konsep penelitian. Maka karena itu untuk membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya maka peneliti mengmabil beberapa penelitian 

terdahulu diantaranya:  

Skripsi yang berjudul “Manajeman Kurikulum Pendidikan Karakter di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pringsewu” yang ditulis oleh Dewi Syafuroh di 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung skripsi ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh penulis karena, penulis ingin mengembangkan 

bagaimana manajeman kurikulum dalam pendidikan karakter. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan ini  dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

yaitu fokus objek dari penelitiannya, objek penelitian yang ada pada skripsi 

tersebut dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pringsewu, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dilakukan  berfokus pada pelaksanaan  

pendidikan karakter guna meningkatkan soft skills siswa di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok menggunakan manajeman kurikulum yang berlaku.26 

Kedua adalah skripsi yang berjudul “Implementasi Manajeman 

Pendidikan Karakter dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik di SMA 

 
26 Dewi Syafuroh, “MANAJEMEN KURIKULUM PENDIDIKAN KARAKTER DI MADRASAH 

TSANAWIYAH NEGERI 1 PRINGSEWU” Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2020 
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Yayasan Perguruan Utama Kecamatan Medan Tembung” skripsi ini ditulis oleh 

Nining Indah Lestari Lubis di Universitas Islam Negeri Sumatara Utara Medan. 

Persamaan penelitian tersebut dengan yang penulis lakukan adalah sama-sama 

mengkaji mengenai bagaiamana manajeman dalam pendidikan karakter yang 

dilakukan untuk mengembangkan soft skills siswa dimadrasah tersebut. Namun 

penelitian ini juga memiliki perbedaannya dimana objek yang dilakukan pada 

skripsi tersebut difokuskan pada madrasah SMA Yayasan Perguruan Utama di 

Kecamatan Medan Tembung. Tujuan pada penelitian skripsi tersebut adalah 

bagaiamana membangun karakter kreatif pada siswa, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah befokus pada sotf skill yang harus dimiliki oleh 

setiap siswa di MI Ma’arif NU 1 Cilongok.27 

Ketiga skripsi ini berjudul “Manajeman Pendidikan Karakter dalam 

Pembinaan Akhlak Peserta didik diMadrasah Menengah Pertama Negeri 22 

Kota Jambi” skripsi ini ditulis oleh Jeri Sugara di Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saefuddin Jambi. Dalam skripsi ini membahas mengenai 

pendidikan karakter dalam membangun akhlak baik pada siswa di Madrasah 

Menengah Pertama Negeri 22 Kota Jambi, persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama membahas bagiamana 

soft skills yang harus diterapkan dalam diri siswa. Dalam perbedaannya sendiri 

dengan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah fokus pada objek 

penelitian yang dimana yang penulis lakukan adalah di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok sedangkan yang ada di skripsi tersebut dilakukan di SMP Negeri 22 

Kota Jambi.28 

Keempat yang berjudul “Manajeman pendidikan karakter di SMA 

Negeri Sematu Jaya Kabupaten Lamandau” tesis yang ditulis oleh Mukmin 

Teguh di Institus Agama Islam Negeri Palangkaraya. Dalam Tesis ini membahas 

mengenai perencanaan,pelaksanaan dalam pendidikan karakter di SMA Negeri 

 
27 Nining Indah Lestari Lubis, “Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Dalam 

Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik Di Sma Yayasan Perguruan Utama Kec. Medan 

Tembung”, UIN SUMATERA UTARA MEDAN,2019 
28 Moh Riski Muazis, “Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Dalam Pembinaan Akhlak 

Peserta Didik Di Paud Nurul Amien Patrang Kabupaten Jember”, Uin Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember,2022 
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Sematu Jaya. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

penerapan dalam pendidikan karakter, sedangkan perbedaan dari penelitian 

penulis adalah di Tesis ini menjelaskan bagaimana perencanaan, 

pengorganisasian dan pelaksaan sedangkan penulis membahas mengenai 

penerapan pendidikan karakter dalam membangun soft skills siswa di MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok.29 

Kelima  yang berjudul “ Pengelolaan Pendidikan Karakter dalam 

Pengembangan soft skills siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan” skripsi 

ini ditulis oleh Mardiana Nur Safitri dalam skripsi tersebut membahas mengenai 

Konsep, pelaksanaan dan kendala dalam mengelola pendidikan karakter, 

persamaan skripsi tersebut dengan penulis adalah bagaimana membangun 

pendidikan karakter bagi siswa, sedangkan perbedaan penelitianan tersebut 

adalah fokus objek yang dilakukan penulis bagaiaman manajeman dalam 

membangun pendidikan karakter yang dilakukan di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok.30 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

pembelajaran agar siswa dapat secara aktif dapat mengikuti proses pembelajaran 

dan mengembangkan potensi dalam dirinya. Oleh karena itu, adanya pendidikan 

karakter adalah untuk meningkatkan nilai-nilai karakter pada siswa agar siswa 

dapat aktif dalam pembelajaran dan mampu memiliki kepribadian yang baik  

 

 
29 Mukmin Teguh , “Manajemen Pendidikan Karakter Di Madrasah Menengah Atas 

Negeri 1 Sematu Jaya Kabupaten Lamanda”, Iain Palangka Raya Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam 2020 
30 Mardiana Nur Safitri, “Pengelolaan Pendidikan Karakter Dalam Pengembangan “Soft skillss” 

Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan”, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang,2021 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Berdasarkan fenomena dan fokus dari suatu permasalahan dalam sebuah 

penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana manajeman 

kurikulum pada pendidikan karakter dalam membentuk soft skills pada peserta 

didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok. Dalam mencapai tujuan penelitian tersebut 

peneliti harus terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data dalam 

konteks lingkungan sebagaimana yang ditujukan dalam pengelolaan yang 

dilaksanakan oleh waka kurikulum dalam menunjang keberhasilan program 

yang dibuat, antara lain bagaimana perencanaan, pelaksanaan, serta kendala-

kendala yang dihadapi oleh waka kurikulum dalam proses menciptakan kegiatan 

belajar dengan tujuan membentuk karakter dan mengembangkan soft skills pada 

peserta didik. 

Dalam penelitian ini, menggunakan latar alamiah dengan tujuan 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. Dengan mendeskripsikan suatu objek, fenomena, 

atau setting sosial yang akan dicurahkan dalam sebuah tulisan yang berbentuk 

naratif.pada penulisan laporan penelitian kualitatif berisikan kutipan data dengan 

diungkapkan dalam laporan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang 

disajikan dalam laporan penelitian. 

Adapun jenis penelitian ini menggunakan penelitan kualitatif deskriptif. 

Data dari hasil penelitian pengamatan yang mampu mendeskripsikan objek 

secara factual, alamiah dan mendalam tentang informan sebagai alat 

(instrument) utama dalam pengumpulan data berupa naskah, wawancara, 

analisis dokumen, foto, dan catatan-catatan lapangan, sehingga perlu untuk 

menyesuaikan realitas yang ada dalam lapangan baik berupa makna maupun 

memahami fenomena-fenomena yang berkaitan dengan suatu manajeman 

kurikulum pendidikan karakter dalam mengembangkan soft skills di MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok. Jenis penelitian ini merupakan catatan lapangan dalam 
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mempresesntasikan informasi dari sumber data yang berbeda dan dikumpulkan 

peneliti dalam kerangka naratif, seperti halnya pengumpulan cerita dengan 

diskusi, perbincangan ataupun wawancara antara seorang peneliti dengan 

individu terkait. 

B. Konteks Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang dijadikan sebagai 

objek atau lapangan penelitian ataupun suatu tempat dimana peneliti 

tersebut akan dilakukan. Peneliti mengambil lokasi penelitian di MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok, yang berada di jalan K.H. Thoyyib, Cilongok Timur, 

Cilongok, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah Kode Pos 53162. Alasan 

peneliti mengambil lokasi tersebut karena madrasah ini banyak diminati 

oleh masyarakat cilongok dan sekitarnya lokasinya dapat dijangkau dengan 

mudah oleh peneliti. 

MI Ma’arif NU 1 Cilongok merupakan Lembaga di bawah naungan 

Kementerian Agama yang beralamatkan di Jalan KH. Toyyib No. 10 RT 05 

RW 05 Desa Cilongok Adapun lokasi MI Ma’arif NU 1 Cilongok terletak 

pada geografis yang sangat cocok untuk proses belajar mengajar yang 

terletak di tengah pemukiman penduduk. MI ini dibangun dengan 

pertimbangan tata letak bangunan yang memberikan kenyamanan untuk 

belajar. Hal ini dapat di lihat dari tata letak ruang belajar yang agak jauh dari 

jalan raya sehingga kebisingan dari kendaraan bermotor dan kendaraan 

umum yang melintasi jalan raya dapat diminimalisir dan siswa tetap belajar 

dengan nyaman.31 

Adapun batas – batas dari lokasi MI Ma’arif NU 1 Cilongok adalah 

sebelah utara berbatasan dengan rumah warga, sebelah barat berbatasan 

dengan jalan desa sebelah selatan berbatasan dengan kebun warga, sebelah 

timur berbatasan dengan kebun warga.32 

 
31 Hasil Observasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 8 Januari 2024 
32 Hasil dokumentasi observasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 22 Januari 2024  
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Berdasarkan pada keunikan dan ciri khas yang dimiliki oleh 

madrasah antara lain: 

1. MI Ma’arif Nu 1 Cilongok menjadi madrasah favorit dan banyak 

diminati oleh calon wali murid karena madrasah ini mampu mencetak 

prestasi akademik maupun non akademik. 

2. Dari segi fasilitas yang ada di MI Ma’arif NU 1 Cilongok dapat dikatakan 

telah memenuhi standar, dan dapat bersaing dengan madrasah lainnya. 

3. MI Ma’arif NU 1 Cilongok menerapkan kewajiban untuk melakukan 

kegiatan rutin seperti hanya sholat duha, hafalan juz amma setiap 

paginya.33 

 

b. Subjek dan Objek Penelitian  

Dalam melakukan sebuah penelitian hal pertama yang harus 

diperhatikan adalah objek yang akan diteliti. Dalam objek penelitian 

tersebut terkandung bahan masalah yang akan dicari pemecahannya. Suatu 

Tindakan seperti persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data 

yang secara realitas. Adapun objek yang hendak diteliti adalah terkait 

mengenai manajeman dalam menerapkan pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills pada peserta didik. 

Dan adapula subjek untuk mencari sebuah informasi dengan 

instrument yang dijabarkan dengan melalui wawancara, dalam hal sebagai 

narasumber seperti halnya: Kepala Madrasah, guru-guru, di MI Ma’arif NU 

1 Cilongok. 

 

C. Metode Pengumpulan Data  

Teknik ataupun metode penelitian sebagai alat bantu dalam memperoleh 

data. Dalam pengumpulan data yang akan peneliti kumpulkan dalam penelitian 

ini adalah data yang bersangkutan sesuai dengan fokus penelitian yaitu 

manajeman pada pendidikan karakter dalam mengembangkan soft skills di MI 

 
33 Hasil Observasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 8 Januari 2024 
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Ma’arif NU 1 Cilongok. jenis data yang dikumpulkan ada dua yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer merupakan data yang ada dari lapangan seperti 

halnya hasil wawancara dan data lapangan lainnya. Sedangkan data sekunder 

merupakan data yang berasal dari kepustakaan yaitu data pendukung penelitian. 

Teknik penelitian ini dapat menggunakan metode-metode sebagai berikut:  

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dengan metode pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala-gejala yang akan diteliti.  Observasi menjadi 

salah satu Teknik pengumpulan data apabila: (1) sesuai dengan tujuan 

penelitian, (2) direncanakan dan dicatat secara sistematis, dan (3) dapat 

dikontrol keadaannya (rehabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya).34 

Metode observasi merupakan metode pengamatan secara langsung 

dalam objek penelitian, mulai dengan menegasan pengamatan yang bersifat 

umum atau luas, kemudian difokuskan pada permasalahan dan 

penyebabnya baik pada situasi utama atau tempat yang terlibat secara 

langsung dalam kegiatan manajeman di MI Ma’arif NU 1 Cilongok. Dengan 

adanya data yang dihasilakn secara langsung dari tempat observasi tersebut, 

diharapkan dapat mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan manajeman 

kurikulum pada pendidikan karakter dalam mengembangkan soft skills di 

MI Ma’arif NU 1 Cilongok. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan tanya jawab secara lisan antara dua orang 

atau lebih secara langsung ataupun percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu dengan adanya 

pewawancara (interviewe) yang mengajukan pertanyaan, dan yag 

diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas pernyataan 

tersebut.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara baku 

terbuka. Selain membawa pedoman wawancara, peneliti juga menggunakan 

 
34 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 

hal.123. 
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alat bantu untuk kelancaran seperti handphone dan buku catatan. Sedangkan 

informan pada penelitian ini adalah: 

a. Melakukan wawancara kepada Kepala Madrasah di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok untuk mendapatkan informasi tentang konsep, program kerja, 

serta kendala yang dihadapi pada pelaksanaan pendidikan karakter 

dalam mengembangkan soft skills peserta didik MI Ma’arif NU 1 

Cilongok. 

b. Melakukan wawancara dengan waka kurikulum di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok untuk mendapatkan informasi tentang konsep, pelaksanaan 

program, serta kendala yang dihadapi pada pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok. 

c. Melakukan wawancara dengan guru di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

untuk mendapatkan informasi atau data tentang pelaksanaan kendala 

pendidikan karakter dalam mengembangkan soft skills peserta didik di 

MI Ma’arif NU 1 Cilongok. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

menggunakan metode dokumen pendukung penelitian seperti: Sejarah 

Lembaga, profil, visi, misi, struktur organisasi, SOP, kalender pendidikan, 

majalah, situs internet, file, dan lainnya. Serta hasil data wawancara dan 

observasi guna menguatkan hasil penelitian di MI Ma’arif NU 1 Cilongok. 

Untuk memperoleh informasi yang akurat peneliti ingin memanfaatkan 

dokumen-dokumen atau hal yang berkaitan dengan kegiatan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti.35 

 

 

 

 

 

 
35 Hasil dokumen observasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 22 Januari 2024  
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  Tabel Data dan Sumber Data 3.1 

 

No 

 

Rumusan 

Masalah 

 

Data 

 

Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. Konsep 

pendidikan 

karakter dalam 

pengembangan 

soft skills siswa di 

MI Ma’arif NU 1 

Cilongok. 

1)Bukti 

konsep 

pendidikan 

karakter dalam 

pengembangan 

soft skills 

Kepala 

Madrasah, 

Waka 

Kurikulum 

 W, D 

2)SOP 

Madrasah 

Madrasah D 

2. Pelaksanaan 

pendidikan 

karakter dalam 

pengembangan 

soft skills siswa di 

MI Ma’arif NU 1 

Cilongok 

1)Bukti 

Pelaksanaan 

dan 

perencanaan 

pendidikan 

karakter dalam 

pengembangan 

soft skills 

Kepala 

Madrasah, 

Waka 

Kurikulum 

W, O, D 

2) Silabus dan 

RPP guru 

keterampilan 

Guru 

keterampilan 

W, D 

3. Kendala 

pendidikan 

karakter dalam 

mengembangkan 

soft skills peserta 

didik  

Kendala yang 

dihadapi  

Kepala 

Madrasah, 

Waka 

Kurikulum, 

Guru 

O, W 
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D. Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan bagian kegiatan yang dilakukan setelah 

proses dari teknik pengumpulan data obsevasi, wawancara, dan dokumentasi, 

dan lainnya, sehingga dengan mudah dipahami, dan temuannya  dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit-unit, Menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, membuat simpulan 

yang dapat diceritakan kepada pembaca. Dalam tahap ini data dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-

kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab pertanyaan atau pesoalan-

persoalan yang diajukan dalam penelitian.  

Dalam penelitian ini, Analisis menurut Miles dan Huberman (1992)36 

dibagi menjadi tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Dengan alur 

sebagai berikut:  

1. Pengumpulan data  

Tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data terkait data-data 

yang berkaitan dengan tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Dengan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dengan demikian, data yang direduksi akan memudahkan 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam hal ini 

peneliti memperoleh pengumpulan data di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

mengenai manajeman pada pendidikan karakter dalam membangun soft 

skills peserta didik. 

2. Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan suatu proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, serta 

mentransformasikan data yang terdapat dalam catatan lapangan atau 

transkip. 

 

 
36 Mardina Nur Safitri 2021 Pengelolaan Pendidikan Karakter Dalam Pengembangan “Soft skillss” 

Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan. hal 41 
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a. Menyeleksi 

Pada tahap ini peneliti mampu memilih serta menentukan data 

mana saja yang penting dan tidak penting, dimana nantinya peneliti 

membatasi data berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan, 

yaitu bagaimana perencanaan, pelaksnaan, pengorganisasian, dan 

evaluasi dalam pengimplementasian manajeman pada pendidikan 

karakter dalam membangun soft skills di MI Ma’arif NU 1 Cilongok. 

b. Memfokuskan  

Pada tahap ini peneliti hanya memfokuskan pada rumusan 

masalah penelitian. Tahap selanjutanya adalah tahap selesi data. Maka 

dari itu peneliti membatasi data berdasarkan rumusan masalah 

penelitian. 

c. Mengabstraksikan 

Dalam tahap ini kegiatan merangkum pertanyan-pertanyaan 

yang harus dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Tahap ini 

terkumpul dianalisis, terlebih data yang berkaitan dan berkecukupan. 

d. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data yang dimana sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan dan 

pengambilan tindakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

dipahami. Yang berkaitan dengan konsep, pelaksanaan, dan kendala-

kendala dalam manajeman kurikulum pada pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills peserta didik. Peneliti menyajikan data 

dengan teks yang bersifat narasi. 
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e. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan 

verifikasi semua tahapan analisis (reduksi dan penyajian data) yang 

telah dilakukan. Maka peneliti mendapatkan jawaban terkait 

manajeman pendidikan karakter dalam membangun soft skills peserta 

didik, peneliti melakukan penarikan kesimpulan dalam bentuk 

deskriptif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

MANAJEMAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 

MENGEMBANGKAN SOFT SKILLS PESERTA DIDIK 

A. Penyajian Data 

1. Deskripsi Manajeman Pendidikan Karakter untuk Mengembangkan 

Soft skills 

Manajeman merupakan sebuah kata yang sering diungkapkan atau 

biasa disebut juga dengan ‘Pengelolaan’ dalam penerapannya diartikan 

sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok manusia 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam sebuah lembaga. Dengan 

bekerja sama dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki dalam suatu 

organisasi.  

Dalam teori yang dirumuskan oleh George R. Terry adalah sebagai 

berikut: “Manajeman merupakan suatu proses khas yang terdiri atas tindakan 

dari perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengendalian untuk 

menentukan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan manusia dan sumber daya lainnya.”37 

Dalam aktivitas yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari manajeman 

diartikan sebagai suatu pengarahan dan pengendalian dalam sebuah 

organisasi guna mencapai suatu tujuan pada teori Terry ia mengungkapkan 

bahwa manajeman merupakan suatu tindakan-tindakan dari fungsi 

manajeman. Dalam kaitannya dengan pendidikan maka manajeman 

pendidikan didefinisikan sebagai suatu pengelolaan sumber daya pendidikan 

untuk mewujudkan suasana dalam pembelajaran agar peserta didik dapat 

secara aktif mengembangkan potensi dalam dirinya untuk bisa memiliki 

kemampuan dalam ilmu keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

 
37  Monalisa,dkk(2023) “Manajeman pengembangan SDM untuk meningkatkan mutu daya saing 

sekolah di SDN ULU Benteng 2 kecamatan marabahan”. Jurnal Ilmiah Global Education. Hal 1892  
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kecerdasaan, akhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang nantinya bisa 

terus dikembangkan baik untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan karakter merupakan suatu proses yang dapat membantu, 

menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, membuat, yang tidak 

tertata mejadi hal yang tertata. Suatu proses dalam menciptakan kultur serta 

tata keteraturan dalam diri sendiri maupun pada orang lain. Dalam dunia 

pendidikan bukan hanya berkaitan tentang pengetahuan akan tetapi juga 

sebagai pengembangan potensi yang ada dalam diri manusia, seperti halnya 

kemampuan akademik, talenta, bakat, kemampuan fisik, dan seni. Pendidikan 

suatu usaha sadar yang sudah direncanakan untuk membangun akademik 

maupun non akademik bagi anak-anak seperti halnya mengembangkan soft 

skills pada peserta didik. Soft skills sendiri bertujuan membangun 

kepribadian, kemampuan dalam diri peserta didik untuk bisa berkembang 

secara efektif dalam hal meningkatkan diri seperti halnya: membangun sikap 

kepemimpinan, pengambilan Keputusan, komunikasi, kreatif pada peserta 

didik.  

Karena itu lah, dalam tahap ini peneliti akan menyajikan beberapa 

hasil dari penggalian data yang diperoleh selama melakukan penelitian yang 

kemudian nantinya akan diimput kedalam fokus penelitian permasalahan 

yang diambil oleh peneliti, yang akan dijelaskan dan dirinci dan disesuaikan 

dengan temuan data yang diperoleh dari lokasi penelitian. Sumber data yang 

diperoleh berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dalam uraian kali ini peneliti akan mendeskripsikan tentang 

manajeman pada pendidikan karakter untuk mengembangkan soft skills 

peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok. Berikut ini adalah data yang 

diperoleh diantaranya: 

2. Manajeman Pendidikan Karakter untuk Mengembangkan Soft skills 

Peserta didik 

Pada tahapan ini, peneliti menyajkan beberapa hasil penggalian data 

yang diperoleh selama melakukan penelitian. Yang kemudian akan diimput 
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kedalam fokus permasalahan yang diambil oleh peneliti, yang nantinya 

dijelaskan secara rinci disesuaikan dengan temuan data yang diperoleh dari 

lokasi penelitian. Sumber data yang diperoleh berasal dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Dalam uraian kali ini peneliti akan mendeskripsikan tentang 

manajeman pada pendidikan karakter untuk mengembagkan soft skills peserta 

didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok. Berikut adalah data yang diperoleh 

diantaranya: 

1.) Perencanaan (Planning) Manajemen pada Pendidikan Karakter 

untuk Mengembangkan Soft skills Peserta Didik 

Pada umumnya suatu lembaga pendidikan perlu melakukan 

tahapan perencanaan. Perencanaan merupakan suatu tujuan dalam 

merencanakan taktik dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dengan adanya perencanaan suatu lembaga pendidikan dapat terlaksana 

sesuai yang diharapkan. Perencanaan pendidikan merupakan suatu 

kegiatan yang berkaitan dengan usaha dalam merumuskan program 

Pendidikan yang didalamnya memuat sesuatu yang akan dilaksanakan, 

penentu tujuan Pendidikan, kebijaksanaan dalam pendidikan, arah yang 

akan ditempuh dalam berjalannya lembaga pendidikan, prosedur, metode 

yang dilakukan untuk mencapai hasil tujuan pendidikan. Di lembaga 

Madrasah perencanaan pembelajaran biasa disebut dengan RPP 

kepanjangan dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam tujuannya 

RPP merupakan acuan sebagai kegiatan dalam mengelola, 

mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil proses belajar 

mengajar. RPP disusun dan dilaksanaan oleh guru. Sebelum melakukan 

perencanaan seorang Kepala Madrasah lebih dulu mengutamakan dalam 

mengembangkan tenaga pendidikan dan kependidikan. merumusakan 

visi-misi, meningkatkan profesional.38  

 
38 Hasil Dokumen obsevasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 22 Januari 2024 
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Berikut wawancara peneliti dengan kepala MI Ma’arif NU 1 Cilongok, Nur 

Maulidah, S.Pd.I yang menyatakan: 

“Langkah awal dalam perencanaan manajeman kurikulum adalah 

melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan yang dilakukan ditahun 

sebelumnya, kemudian baru merencanakan pelaksanaan yang akan 

dilakukan satu tahun  kedepan, dimulai dari melakukan rapat dengan guru, 

pembimbing, komite madrasah. Agar kenapa? Agar Kepala Madrasah dapat 

mengambil keputusan dalam perencanaan manajeman kurikulum pada 

pendidikan karakter dalam mengembangkan soft skills pada peserta didik 

agar bisa menghasilkan output yang diharapkan secara maksimal. Dalam 

pelaksanaannya saya menata terlebih dahulu pendidik dalam mengambil 

metode apa saja yang digunakan guru dalam menerapkan kegiatan 

pembelajaran, agar kualitas pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, 

kemudian setelah semua dirancang barulah masing-masing pendidik 

membuat RPP yang bertujuan untuk mengarahkan kegiatan belajar 

mengajar”.39   

Dari hasil wawancara yang saya lakukan diketahui bahwa sebelum 

melakukan perencanaan manajeman kurikulum pada pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok, Kepala 

Madrasah terlebih dahulu melakukan penataan terhadap pendidik atau tenaga 

pendidikan, meliputi visi-misi.  

Visi MI Ma’arif NU 1 Cilongok  

Ulil Amri (unggul dalam ilmu, Berakhak Mulia, dan Rajin Beribadah),  

Misi MI Ma’arif NU 1 Cilongok  

1) Menguasai IPTEK,  

2) Gemar membaca, menulis, berhitung,  

3) Berakhlak Mulia,  

4) Sholat 5 Waktu,  

5) Berpuasa dibulan Ramadhan,  

6) Menunaikan Zakat,  

7) Menjunjung Tinggi Tata Krama  

8) Bersikap santun pada Guru, Orang Tua, Masyarakat, dan sesame teman.  

 

Dalam penataan pendidik sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai yang 

diharapkan, maka langkah yang diambil selanjutnya adalah berupa pembuatan RPP 

 
39 Hasil wawancara dengan Nur Maulidah, S.Pd.I pada tanggal 8 Januari 2024  
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yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh tenaga pendidik.40 Yang 

dimana nantinya berpengaruh dalam proses penerapan manjeman kurikulum pada 

pendidikan karakter. Perencanaan merupakan fungsi awal dalam keseluruhan 

pelaksanaan manajeman sebagai mana dikemukakan oleh para ahli. Perencanaan 

merupakan suatu proses penentu tujuan utama yang hendak dicapai. 

Kemudian dalam perencanaan manajeman pada Pendidikan karakter dalam 

pembinaan akhlak peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok tidak lepas dari 

faktor dari lingkungan keluarga, lingkungan guru, dan lingkungan sekitar peserta 

didik bermain yang dimana hal tersebut berperan sangat penting dalam perencanaan 

manajeman pada Pendidikan karakter peserta didik, supaya nantinya bisa 

menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan oleh lembaga di MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok. Dari hasil wawancara yang lakukan oleh peneliti kepada Kepala 

Madrasah, Nur Maulidah, S.Pd.I menyatakan bahwa:  

“Pendidikan karakter adalah suatu tujuan terarah agar peserta didik dapat 

mempunyai sikap atau kebiasaan yang baik dalam karakter yang yang selalu 

tertanam di dalam pribadi masing-masing peserta didik, agar selalu tertanam 

sampai ia dewasa nanti”41 

Kemudian dari hasil wawancara dengan guru atau wali kelas, Wartiyah, 

S.Pd. SD menyatakan bahwa: 

“Pendidikan karakter merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri 

peserta didik agar peserta didik dapat melakukan perubahan pada diri mulai 

dari sikap agar lebih disiplin, bertanggung jawab”42 

Dalam perencanaan manajeman kurikulum pada Pendidikan karakter, 

Adapun bebrapa program yang ada di RPP diantaranya melakukan: 

a. Menanakan kepercayaan diri dalam suatu perlombaan individu maupun 

kelompok. 

b. Memberikan Tindakan contoh yang baik agar peserta didik dapat meniru apa 

yang dilakukan oleh orang sekitar. 

 
40 Hasil observasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok Pada tanggal 8 Januari 2023 
41 Hasil wawancara dengan Nur Maulidah, S.Pd.I pada tanggal 8 Januari 2024  
42 Hasil wawancara dengan Wartiyah, S.Pd,SD pada tanggal 30 Maret 2023  
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c. Memberikan reward apabila peserta didik bisa melakukan tugasnya dengan 

baik maka diberi penghargaan seperti pujian, memebrikan makanan 

kesukaan, dengan tujuan untuk selalu mempertahankan perilaku baiknya. 

d. Etika bersalaman yang dilakukan peserta didik kepada guru. 

e. Edukasi keagamaan seperti: sholat dhuha berjamaah, membaca suratan 

pendek, ziarah. 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mengamati 

kegiatan atau kebiasaan yang dilakukan bersama peserta didik, guru, yang 

dimana tujuannya agar peserta didik bisa dispilin. Tujuan diadakannya program 

adalah sebagai penerapan pendidikan karakter yang nantinya bisa memberikan 

output yang baik bagi peserta didik. 

2) Pengorganisasian (Organizing) Manajeman pada Pendidikan Karakter 

untuk Mengembangkan Soft skills Peserta didik 

Pengorganisasian dalam suatu manajeman pada pendidikan karakter 

dalam mengembangkan soft skills, bertujuan sebagai pembagian tugas. Sebagai 

yang dijelaskan oleh Kepala Madrasah Ibu Nur Maulidah, S.Pd.I menyatakan 

sebagai berikut: 

“Langkah awal yang dilakukan adalah membagi kelas dan menentukan 

seorang pendidik yang nantinya akan masuk sebagai wali kelas, kemudian 

saya selaku Kepala Madrasah melakukan kerja sama dengan pendidik yang 

nantinya bekerja sama dan saling berkomunikasi untuk mencapai 

keberhasilan dari visi-misi lembaga”43 

Dengan adanya pembagian tugas dan kewajiban terkait teknis yang harus 

dilakukan sebagai seorang kepala lembaga bertugas memberikan binaan terkait 

tugas yang akan dilakukan pendidik dengan harapan bisa mengimplementasikan 

pendidikan karakter dalam membangun soft skills bagi peserta didik dengan 

tujuan menghasilkan output yang unggul. 

Hal ini menunjukan bahwa kepala lembaga memiliki persiapan dalam 

melakukan kegiatan yang ada dimadrasah, dari hasil wawancara dengan kepala 

lembaga dan guru pendidik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok  diketahui bahwa 

 
43 Hasil wawancara dengan Nur Maulidah, S.Pd.I pada tanggal 8 Januari 2024 
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tugas-tugas dan pembagian kelas peserta didik dalam pengorganisasian untuk 

mengimplementasikan manajeman pada Pendidikan karakter dalam membangun 

soft skills bagi peserta didik sesuai dengan perencanaan yang dibut untuk 

menghasilkan tujuan yang diharapkan. 

3) Pelaksanaan (Actuating) Manajeman Pada Pendidikan Karakter untuk 

Membangun Soft skills Peserta didik  

Pelaksanaan merupakan suatu fungsi manajeman dalam merealisasikan 

hasil dari perencanaan dan pengorganisasian. Dalam pelaksanaan peneliti 

diartikan sebagai suatu proses keseluruhan kegiatan. Guna menunjang kegiatan 

manajeman kurikulum pada pendidikan karakter di suatu lembaga agar dapat 

diterapkan dan dilaksanakan. Dalam hasil wawancara peneliti dengan Bapak 

Ahmad Abror, S.Pd. mengatakan bahwa: 

“Dalam pelaksanaan manajemen kurikulum pada Pendidikan karakter 

sangat penting untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran agar peserta 

didik mampu melakukan kegiatan baik secara teori maupun praktik seperti: 

menanamkan sikap disiplin, menerapkan perilaku terpuji, baik terhadap 

guru, orang tua, teman, dan lingkungan”44 

Dalam pelaksanaannya tujuan dari implementasi Pendidikan karakter 

adalah untuk menciptakan perilaku, sikap, dan pembiasaan bermulai dari 

peniruan kemudian dilakukan pembiasaan dibawah bimbingan guru ataupun 

orang tua. Dari hasil wawancara dengan Ibu Nur Maulidah,S.Pd.I mengatakan 

bawah : 

“Dalam penerapan pelaksanaan Pendidikan karakter ini peserta didik 

diharapkan mampu memiliki karakter yang jelas, mampu menjadikan ciri 

khas dipribadi masing-masing, terutama dalam karakter yang religious”45 

Apabila hal tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maka peserta 

didik akan menjadi terbiasa. Bila sudah menjadi kebiasaan yang tertanam jauh 

dalam hatinya, makan dengan mudah perilaku peserta didik dapat bertingkah 

 
44 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Abror, S.Pd. pada tanggal 8 Januari 2024 
45 Hasil wawancara dengan Nur Maulidah, S.Pd.I pada tanggal 8 Januari 2024 
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sesuai dengan kebiasaan yang dilakukan. Maka karana itulah peran pendidik 

sangat berpengaruh penting dalam melakukan pembinaan akhlak peserta didik. 

Menurut Ahmad Abror, S.Pd. selaku waka kurikulum di MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok mengatakan bahwa: 

“Dalam menunjang perekembangan Pendidikan karakter di MI Ma’arif 

NU 1 Cilongok, diterapkan dalam mata pembelajaran akidah akhlak, 

Pendidikan kewarganegaraan (PKN), tidak hanya dalam pembelajaran 

tetapi juga dalam kegiatan ekstrakulikuler”46 

Dalam pelaksanaan manajeman kurikulum pada Pendidikan karakter 

dalam mengembangkan soft skills, merupakan suatu upaya dalam mengarahkan 

peserta didik agar melakukan kegiatan dengan baik secara teori maupun praktik 

seperti halnya: menerapkan perilaku disiplin, melakukan perbuatan terpuji, 

baik untuk diri sendiri, guru, orang tua, dan lingkungan. Hal ini bertujuan 

dalam membangun karakter pada peserta didik agar dapat dibenahi dan 

mencerminkan kepribadian yang baik.47 

Kemudian ada penanaman nilai-nilai keagamaan dan pembiasaan 

sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti: sholat dhuha 

berjamaah, membaca suratan pendek, dan do’a harian, hal tersebut juga 

menjadi tujuan pembiasaan yang menimbulkan hal baik. 

Dalam penerapkan pelaksanaan pendidikan karakter tidak hanya 

pembiasaan religius saja tetapi juga seorang pendidik mampu membangun soft 

skills yang dimiliki oleh peserta didik dengan menggalih potensi apa saja yang 

ada pada peserta didik. Di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pendidik harus tau apa 

saja bakat dan minat yang dimiliki peserta didik, dengan tujuan agar peserta 

didik tau minat yang dikuasai.  

Banyak bidang yang dikembangkan guna terus meningkatkan 

perkembangan peserta didik dalam membangun karakter dan soft skills. Di MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok terus mengembangkan bakat yang dimiliki oleh peserta 

didik, karena itu, banyak ekstakulikuler agar pada peserta didik mampu terus 

 
46 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Abror, S.Pd. pada tanggal 8 Januari 2024 

47 Hasil obsevasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 8 Januari 2024 
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membangun atau menciptakan bakat yang belum dimiliki. Adapun 

Ekstrakulikuler yang dapat membantu mengembangkan soft skills di MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok yaitu: 

a. Ekstra MTQ 

b. Ekstra Tahfidz, dan lain-lain 

Dari banyaknya Ekstrakulikuler yang ada diharapkan peserta didik 

mampu dan terus mengembangkan soft skills yang mereka miliki dan mampu 

menciptakan karakter yang percaya diri dengan bakat yang dimiliki sehingga 

peserta didik mampu ataupun bisa bersaing dalam masyarakat nantinya. 

Soft skills yang diharapkan bagi peserta didik adalah untuk 

menciptakan personal dan interpersonal guna mengembangkan dan 

memaksimalkan kinerja peserta didik terkait kepercayaan diri, fleksibilitas, 

kejujuran, dan intergritas diri, mampu membentuk diri agar memiliki sikap 

terampil, kecakapan baik untuk diri sendiri, kelompok, atau bermasyarakat, 

serta dengan sang pencipta.48 Soft skills dibentuk agar seorang peserta didik 

mampu membentuk kemampuan yang dapat melekat dalam diri, dengan terus 

mengembangkan secara maksimal kemampuan diri baik secara personal 

seperti halnya  kemampuan mengendalikan diri secra emosional, manajeman 

waktu, dan selalu berfikir positif, serta inter personal agar mampu berinteraksi 

atau berhubungan dengan orang lain, mampu bekerja sama dengan kelompok 

lain Pada indikatornya perkembangan soft skills pada peserta didik bertujuan 

untuk memotivasi dalam meningkatkan proses belajar maupun di luar 

pembelajaran, agar peserta didik mempunyai semangat dalam mengikuti 

kegiatan yang diagendakan dengan penuh enerjik dan kegembiraan.  

Membangun karakter pada peserta didik tentu perlu dibarengi dengan 

kreativitas atau suatu keterampilan dengan penguasaan dasar dalam suatu 

bidang agar peserta didik mampu menguasai bidang tertentu. Dalam diri 

manusia tentu memiliki kecendrungan yang berdeda-beda dalam menguasai 

 
48 Abdullah Aly “Pengembangan Pembelajaran Karakter Berbasis Soft skillss Di Perguruan 

Tinggi” ishraqi, Volume 1 No. 1 Januari 2017 
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terhadap sesuatu, seperti halnya bakat merupakan suatu kecendrungan yang 

alamiah yang mampu menghasilkan suatu karya yang besar dalam bidangnya. 

Adanya demikian hal ini perlu adanya usaha secara terus menerus 

untuk memicu suatu keberhasilan dalam membagun karakter, bakat kreatif 

dalam diri peserta didik. Dengan begitu, maka bakat bisa dengan mudah 

tergalih dan dapat diexporisasi dengan baik dan tepat. 

Manajeman diri peserta didik diharapkan mampu memanajeman 

dirinya melalui perkembangan soft skills, dalam mengatur segala tugas 

maupun tanggung jawabnya agar memberikan dampak positif bagi peserta 

didik dalam membantu memecahkan problematik kehidupannya. 

Perkembangan soft skills peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

diharapkan dapat mengubah karakter atau kepribadian dalam diri. Dengan 

adanya perkembangan soft skills ini dapat mengajarkan nilai-nilai dan norma, 

pengendalian diri, komunikasi, motivasi, kreatifitas berfikir, kesopanan, 

kejujuran, serta keteladanan, sehingga peserta didik memiliki kepribadian 

maupun karakter yang baik dan seperti yang diharapkan.49 Karena itu lah, di 

lingkungan MI Ma’arif NU 1 Cilongok baik pendidik maupun Kepala 

Madrasah terus melakukan penggalihan potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik. 

Pada tahun ajaran sekarang MI Ma’arif NU 1 Cilongok mampu 

menghasilkan banyak berbagi prestasi yang diraih, karena tujuan utama dari 

madrasah ini adalah membangun soft skills pada peserta didik dengan berbagai 

macam prestasi yang sudah diraih oleh peserta didik ditahun ajaran 2023/ 

2024.  

Saat ini MI Ma’arif NU 1 Cilongok mampu meraih peserta didik lebih 

banyak setiap tahunnya seperti halnya tahun ajaran 2023/2024 kelas 1 di MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok mampu meraih 79 peserta didik dengan total 38 

peserta didik laki-laki dan 41 peserta didik perempuan dengan menjadikan tiga 

rangkap kelas. Setiap tahun MI Ma’arif NU 1 Cilongok bisa meraih target 

 
49 Hasil Obsevasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 8 Januari 2024 
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yang diharapkan. Karena saat ini masyarakat atau wali murid tertarik dengan 

program unggulan dan visi misi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok. Adapun visi di 

MI Ma’arif NU 1 Cilongok adalah ulil amri yaitu: unggul dalam ilmu, 

berakhlak mulia, dan rajin beribadah. Serta misi yaitu: menguasai iptek, gemar 

membaca, menulis, dan berhitung, berakhlak mulia, sholat lima waktu, 

berpuasa di bulan Ramadhan, menunaikan zakat, menjunjung tinggi tata 

krama, bersikap santun pada guru, orang tua, masyarakat, dan sesama teman. 

Dari adanya visi misi tersebut banyak dari wali murid yang tertarik 

untuk mendaftarkan anaknya untuk bermadrasah di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok. Karena itu lah, MI Ma’arif NU 1 Cilongok bisa dikatakan berhasil 

dalam menyelenggarakan penerimaan peserta didik baru (PPDB) bisa 

dinyatakan bahwa MI Ma’arif NU 1 Cilongok bisa meraih peserta didik yang 

cukup banyak setiap tahunnya dan berhasil dalam membangun karakter dan 

soft skills yang diharapkan oleh orang tua atau wali murid peserta didik.50  

4) Pengawasan (Controlling) Manajeman pada Pendidikan Karakter untuk 

Mengembangkan Soft skills Peserta didik  

Dalam kegiatan pengawasan manajeman kurikulum pada pendidikan 

karakter dalam mengembangkan soft skills di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

dilakukan dengan menganalisa masalah dan hasil dari bentuk pengendalian 

program kegiatan yang ada dalam lingkungan madrasah agar berjalan secara 

efektif dan efisien. Dengan koordinasi yang berkelanjutan dengan adanya 

komunikasi secara intens dengan Kepala Madrasah, pendidik, dan peserta didik. 

Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nur Maulidah, S.Pd.I, 

selaku Kepala Madrasah menyatakan : 

“Dalam pelaksanaan manajeman kurikulum pada Pendidikan karakter 

dalam mengembangkan soft skills peserta didik di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok, saya selaku Kepala Madrasah melakukan evaluasi terlebih dahulu 

kegiatan yang dilakukan selama tahun sebelumnya, dimana itu dijadikan 

sebagai evaluasi dan perbaikan yang akan dilakukan dalam kegiatan satu 

tahun kedepan , kemudian dilakukan evaluasi bulanan tiga bulan sekali guna 

memantau dan memberikan arahan kegiatan yang dilakukan pendidik, agar 

 
50 Hasil Obsevasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 8 JANUARI 2024 
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dalam kegiatan pembelajaran peserta didik dapat dibina akhlak sesuai 

dengan visi-misi dalam madrasah”51 

Pengawasan yang dilakukan dalam suatu lembaga pendidikan 

merupakan tujuan dari pemantauan, penilaian, pelaporan yang dilakukan oleh 

seorang Kepala Madrasah terhadap pendidik dengan tujuan penerapan 

implementasi manajeman kurikulum pada Pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills pada peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan seorang pendidik di MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok, yaitu dengan Ibu Wartiyah, S.Pd,SD terkait evaluasi 

bagi seorang pendidik, menyatakan bahwa: 

“Tentu seorang pendidik melakukan kegiatan evaluasi yang disebut 

supervisi dimana pendidik akan diawasi atau dipantau oleh Kepala 

Madrasah, tujuan dari adanya supervisi adalah agar pendidik dapat 

memberikan layanan dalam pengajaran dan kurikulum, dan menjadikan 

pendidik menjadi lebih professional dan bertanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan”52 

Dalam hal ini peran Kepala Madrasah dan pendidik sangat berpengaruh 

dalam perkembangan karakter pada peserta didik karena itu lah, Kepala 

Madrasah maupun pendidik terus melakukan pengawasan agar pesera didik 

mampu memiliki karakter yang diharapkan dan mampu mencapai hasil 

pencapaian yang maksimal sesuai dengan tujuan dari orang tua dan pendidik. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam manajeman kurikulum pada 

Pendidikan karakter dalam mengembangkan soft skills peserta didik di MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok. Dalam program dan kebijakan akan pendid ikan 

karakter telah menjadi penggerak nasional yang telah dilakukan setiap tahunnya. 

Akan tetapi, dampak dari hasil pendidikan karakter memang belum bisa 

dinyatakan sepenuhnya berhasil atau tertanam dalam jiwa peserta didik. Adapun 

banyak faktor pendukung dan juga faktor hambatan yang masih ditemukan di 

lapangan. 

 

 
51 Hasil wawancara dengan Nur Maulidah, S.Pd.I pada tanggal 8 Januari 2024 
52 Hasil wawancara dengan Wartiyah, S. Pd,SD pada tanggal 30 Maret 2023 
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a. Faktor Pendukung 

Hal yang menjadi faktor utama pendukung terlaksananya penerapan 

pendidikan karakter di MI Ma’arif NU 1 Cilongok, menurut Nur Maulidah, 

S.Pd.I: 

“Faktor utama dari terlaksananya Pendidikan ini tentu saja karena 

kerjasama antara guru dengan orang tua untuk mewujudkan tujuan 

ataupun hasil yang ingin dicapai. Tanpa adanya bantuan guru Kepala 

Madrasah juga tidak adakan bisa berbuat apa-apa terutama guru yang 

secara langsung bertugas membangun karakter pada peserta didik”53 

Menurut Wartiyah, S.Pd, SD, menjelaskan : 

“Faktor utama bisa terselenggaranya Pendidikan karakter dalam 

membangun soft skills pada peserta didik adalah komunikasi anatar 

pendidik dengan guru, dimana guru harus bisa menjalin komunikasi 

dengan peserta didik agar peserta didik tersebut mau terbuka.”54 

b. Faktor Penghambat  

Hambatan yang dialami madrasah diantaranya menurut Kepala 

Madrasah Ibu Nur Maulidah :   

“Di Madrasah hambatan yang dialami adalah ketika di madrasah 

sudah menerapkan pendidikan karakter akan tetapi saat peserta didik 

tersebut pulang kerumah kita sebagai pihak madrasah tidak bisa 

mengawasi secara langsung apakah dari orang tua atau wali murid 

juga mengawasi kegiatan ataupun menerapkan sikap disiplin. 

Sehingga kita berhadap dalam menerapkan Pendidikan karakter ini 

peserta didik tidak hanya menerapkannya dilingkungan madrasah 

akan tetapi juga dilingkungan keluarga atau masyarakat”55 

Pendapat lain disampaikan oleh waka kurikulum bapak Ahmad Abror S.Pd : 

“Hambatan yang dialami langsung adalah dimana saat peralihan 

kurikulum, pendidik harus dengan cepat bisa beradaptasi dengan 

kurikulum yang baru sedangkan terkadang dari pemerintah hanya 

memfasilitasi kegiatan workshop atau sosialisasi hanya dua atau tiga 

kali sehingga terkadang pendidik kurang memahami atau kurang 

menguasai.”56 

 

 
53 Hasil wawancara dengan Nur Maulidah, S.Pd.I pada tanggal 8 Januari 2024 
54 Hasil wawancara dengan Wartiyah, S.Pd, SD pada tanggal 30 Maret 2023 
55 Hasil wawancara dengan Nur Maulidah, S.Pd.I pada tanggal 8 Januari 2024 
56 Hasil wawancara dengan Ahmad Abror S.Pd. pada tanggal 8 Januari 2024 
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Upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat seperti 

diatas dijelaskan langsung oleh Ibu Nur Maulidah, S.Pd.I: 

“Dalam lingkungan madrasah upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi faktor penghambat itu adalah dengan melakukan 

musyawarah dan juga bekerja sama antara guru dengan orang tua 

peserta didik. Seperti contoh halnya dalam membangun pendidikan 

karakter jika peserta didik sering melakukan pelanggaran maka 

dilakukan diskusi antara guru, Kepala Madrasah dan komite, jika 

peserta didik tersebut tidak bisa diatasi oleh pihak madrasah maka 

baru akan dilakukan mediasi dengan orang tua peserta didik” 57 

Sedangkan menurut waka kurikulum bapak Ahmad abror S.Pd: 

“Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kurikulum jika adanya 

peralihan kurikulum baru tentu pendidik diwajibakan mengikuti 

workshop atau sosialisasi akan tetapi terkadang sosialisasi yang 

dilakukan kurang efektif, pendidik harus mampu belajar otodidak 

atau secara mandiri”58      

Berdasarkan pembahasan diatas, dalam manajeman pendidikan 

karakter memiliki potensi kemampuan peserta didik dalam membangun 

keterampilan soft skillss sebagai bekal mereka dalam kehidupan sebagai 

penunjang mereka Ketika mereka telah siap terjun dalam masyarakat. 

Dengan memfokuskan manajeman pendidikan terhadap penguatan karakter 

dan soft skills diharapkan mutu pendidikan serta kualitas lulusan akan baik. 

Artinya, proses pengembangan karakter dan soft skills yang telah berjalan 

di MI Ma’arif NU 1 Cilongok sudah berjalan dengan baik serta dengan 

penerapan pendidikan karakter dalam membangun soft skills, akan 

membawa dampak yang baik bagi peserta didik ketika mereka nantinya 

terjun langsung dalam lingkungan masyarakat. 

B. Analisis Data 

Berdasarkan pemaparan data dan analisis pada fokus yang dilakukan 

penelitian tersebut, maka kesempatan ini peneliti akan mengemukakan temuan 

 
57 Hasil wawancara dengan Nur Maulidah, S.Pd.I pada tanggal 8 Januari 2024 
58 Hasil wawancara dengan Ahmad Abror, S.Pd.pada tanggal 8 Januari 2024 
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yang diperoleh di lapangan. Di antara temuan penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan (Planning) Manajeman pada Pendidikan Karakter untuk 

Mengembangkan Soft skills Peserta didik  

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok yang dilakukan 

oleh peneliti menyimpulkan bahwa perencanaan merupakan suatu hal yang 

paling utama dalam melakukan tujuan disuatu lembaga terutama dalam 

implementasi manajeman pada pendidikan karakter dalam mengembangkan 

soft skills peserta didik untuk mencapai hasil tujuan yang diharapkan secara 

maksimal. Langkah awal yang dilakukan oleh Kepala Madrasah terlebih 

dahulu adalah dengan menata pendidik, tenaga Pendidikan, serta visi-misi 

lembaga agar dalam penerapaannya Pendidikan karakter dapat sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Kemudian setelah penataan barulah masing-

masing pendidik diharuskan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang bertujuan agar kegiatan pembelajaran dapat terselenggarakan 

sesuai yang direncanakan.59 Langkah selanjutnya, Kepala Madrasah 

memaparkan terkait pentingnya manajeman Pendidikan karakter guna 

membentuk peserta didik menjadi pribadi yang berakhlak baik, memiliki 

nilai-nilai religious agar peserta didik bisa bermanfaat bagi diri sendiri 

maupun orang lain.60 

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dalam perencanaan manajeman pada Pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills peserta didik dilakukan secara matang dan 

tersusun. Perencanaan dilakukan oleh Kepala Madrasah, meliputi tenaga 

pendidik, merumuskan visi-misi, serta perencanaan yang dibuat oleh 

pendidik guna terlaksananya kegiatan dalam kelas yang bisa berjalan secara 

efektif dan efisien. 

 
59 Hasil Dokumentasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 8 Januari 2024 
60 Hasil observasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 8 Januari 2024 
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2. Pengorganisasian (Organizing) dalam Manajeman Pada Pendidikan 

Karakter untuk Mengembangkan Soft skills Peserta didik  

Berdasarkan hasil dari penyajian data dan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis yang 

dilakukan bahwa dalam pengorganisasian manajeman pada pendidikan karakter 

dalam mengembangkan soft skills peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

merupakan sebuah pembagian tugas ataupun suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

Kepala Madrasah dan tenaga pendidik. Tugas utama dalam pengorganisasian ini 

adalam sebuah pembinaan dan pembentukan karakter pada peserta didik agar 

memiliki akhlak yang baik. Dalam pemaparan tugas yang dilakukan oleh Kepala 

Madrasah dan pendidik dipaparkan secara detail agar pelaksanaannya diterapkan 

dengan benar. Dalam kegiatan pengorganisasian ini diatur oleh Kepala 

Madrasah dengan kesepakatan bersama agar semua bisa berjalan sesuai yang 

diharapkan.61 

Dalam pandangan Stephen P.Robbins, pengorganisasian merupakan 

kesatuan social yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah Batasan yang 

relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Galbraith 

bahwa organisasi terbentuk setiap kali pengerjaan suatu tujuan memerlukan 

realisasi tugas yang membutuhkan Upaya Bersama dari dua atau lebih 

individu.62 

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dalam pengorganisasian manajeman pada Pendidikan karakter untuk 

mengembangkan soft skills peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

dilakukan oleh Kepala Madrasah dengan membagi kelas, menentukan pendidik 

dalam mengajar dikelas. Dengan begitu dapat mempermudah dan 

terorganisirnya tugas sesuai yang direncanakan.63 

 

 
61 Hasil wawancara dengan Nur Maulidah, S.Pd.I pada tanggal 8 Januari 2024 
62 Tarmizi Desain Organisasi Dalam Pengembangan Srtuktur Organisasi Perguruan tinggi di Era 

Industri 4.0, Vol 4 No 1, 2019 
63 Hasil observasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 8 Januari 2024 
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3. Pelaksanaan (Actuating) dalam Manajeman Pada Pendidikan Karakter 

untuk Mengembangkan Soft skills Peserta didik  

Berdasarkan penyajian data dan penelitian yang dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi bahwa manajeman pada pendidikan 

karakter dalam mengembangkan soft skills di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

dilakukan secara langsung oleh Kepala Madrasah dan tenaga pendidik dengan 

melaksanakan perencanaan kegiatan dengan baik, teori dan praktik dapat 

dilakukan sesuai dengan visi-misi dari lembaga MI Ma’arif NU 1 Cilongok. 

Dengan adanya penerapan karakter pada peserta didik diharapkan dapat 

diterapkan secara langsung di lingkungan madrasah maupun Masyarakat. 

Pendidik diharapkan mampu memberikan pengajaran dan memberikan contoh 

perilaku yang baik dalam lingkungan, seperti halnya : menghormati orang tua, 

berbuat baiksperti gotong royong, membantu teman yang kesulitan, menerapkan 

sikap disiplin, sedangkan dalam nilai-nilai religius seperti : sholat dhuha 

berjamaah, pembacaan suratan pendek, do’a harian, etika bersalaman, dengan 

diterapkannya Pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu bisa 

memiliki kepribadian yang baik, baik untuk diri sendiri maupun orang lain.64 

Menurut teori westrayang mengemukakan bahwa pelaksanaan 

merupakan sebagai usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua 

perencanaan dan kebijakan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan 

melengkapi segala kebutuhan yang harus dipersiapkan. 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

manajeman pada pendidikan karakter dalam mengembangkan soft skills peserta 

didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok yang dilakukan oleh Kepala Madrasah 

dengan tenaga pendidik sudah berjalan dengan yang diharapkan, baik secara 

teori maupun praktik. Dengan melalui metode pembiasaan seperti sholat dhuha 

berjamaah, membaca suratan pendek. Tidak hanya itu pendidik menerapkan 

karakter akhlak seperti penanaman perilaku terpuji, etika, disiplin, sopan santun, 

saling tolong menolong.65 

 
64 Hasil wawancara dengan Nur Maulidah, S.Pd.I pada tanggal 8 Januari 2024 
65 Hasil observasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 8 Januari 2024 
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4. Pengawasan (Controlling) Manajeman Pada Pendidikan Karakter untuk 

Mengembangkan Soft skills Peserta didik  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan observasi, 

wawancara, dokumentasi bahwa evaluasi dilakukan secara langsung oleh Kepala 

Madrasah terhadap manajeman pada pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills peserta didik dalam memberikan sebuah binaan, 

dorongan, dan menyadarkan kepada pendidik terhadap tugas yang telah 

diberikan. Dalam penerapannya pendidikan ada dua jenis pengalaman belajar 

yang dibangun melalui intervensi dan habituasi. Dalam intervensi 

dikembangkan dengan suasana interaksi pembelajaran yang dirancang untuk 

mencapai tujuan pembentukan karakter dengan penerapan belajar secara 

terstuktur. Sedangkan dalam habitulasi diciptakan dalam situasi dan kondisi 

yang memungkinkan para peserta didik dalam membiasakan diri berperilaku 

sesuai dengan nilai dan menjadi karakter dirinya.  

Pengawasan terhadap apa yang telah direncanakan diawal oleh sebuah 

lembaga pendidikan dilakukan asesmen untuk perbaikan berkelanjutan yang 

sengaja dirancang dan dilakukan untuk perbaikan berkelanjutan guna melihat 

hasil yang diperoleh sesuai dengan visi-misi dalam lembaga. Hal tersebut dapat 

dilihat langsung dari lulusan MI Ma’arif NU 1 Cilongok terkait dengan adanya 

manajeman pada pendidikan karakter dalam mengembangkan soft skills. 

Diperkuat pada dengan teori Kepala Madrasah yang menerapkan sistem 

manajeman Pendidikan dengan melakukan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi agar suatu lembaga tersebut bisa mencapai tujuan 

yang telah di tetapkan dengan melibatkan Kepala Madrasah dan pendidik.66 

Hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

manajeman pada Pendidikan karakter dalam mengembangkan soft skills peserta 

didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok dapat dikatakan peran Kepala Madrasah 

sangat berpengaruh terhadap pengawasan dalam setiap kegiatan yang sudah 

direncanakan dengan harapan nantinya manajeman kurikulum pada pendidikan 

 
 
66 Hasil wawancara dengan Nur Maulidah, S.Pd.I pada tanggal 8 Januari 2024 
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karakter dapat memberikan hasil yang diharapkan. Dalam kegiatan ini juga tidak 

lepas dari peran pendidik, dan wali murid yang juga membantu dalam 

terlaksananya penerapan Pendidikan karakter pada peserta didik tersebut.67 

Tabel 4.1 

Hasil Temuan 

No  Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1. Perencanaan manajeman pada 

Pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills 

peserta didik di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok 

Perencanaan manajeman pada 

Pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills 

peserta didik dirancang dengan 

matang. Perencanaan yang 

dilakukan oleh Kepala 

Madrasah, meliputi : penataan 

tenaga pendidik, merumuskan 

visi – misi, serta perencanaan 

yang dilakukan oleh pendidik 

adalah merumuskan RPP 

terkait proses pembelajaran 

yang dilakukan didalam kelas 

dengan harapan agar kegiatan 

belajar mengajar dapat 

terlaksana dengan efektif dan 

efisien. 

2. Pengorganisasian manajeman 

pada Pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills 

peserta didik di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok 

Pengorganisasian manajeman 

pada Pendidikan karakter 

dalam mengembangkan soft 

skills peserta didik dilakukan 

oleh Kepala Madrasah dengan 

membagi kelas, dan 

 
67 Hasil observasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 8 Januari 2024 
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menentukan pendidik yang 

akan mengajar pada kelas yang 

akan ditentukan. Dengan 

adanya pembagian kelas adalah 

untuk membantu 

terorganisirnya tugas pendidik 

sesuai dengan tingkatan usia 

peserta didik. 

3. Pelaksanaan manajeman 

kurikulum pada Pendidikan 

karakter dalam mengembangkan 

soft skills peserta didik di MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok 

Pelaksanaan manajeman 

kurikulum pada Pendidikan 

karakter dalam 

mengembangkan soft skills 

peserta didik di MI Ma’arif NU 

1 Cilongok bisa tergolong 

berjalan dengan sangat baik, 

serta tidak hanya dalam teori 

saja akan tetapi juga dalam 

mempraktekannya, seperti 

dengan metode pembiasaan 

yang dilakukan setiap paginya 

seperti: mengikuti upacara 

bendera, sholat dhuha 

berjamaah, membaca asmaul 

husna, membaca suratan 

pendek sebelum kegiatan 

belajar mengajar. Tidak hanya 

itu pendidik juga mengajarkan 

terkait Tindakan atau sikap 

terpuji, seperti halnya: sopan 

santun, tata krama, bersalaman, 
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saling berbagi, dan tolong 

menolong. 

4. Pengawasan manajeman pada 

Pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills 

peserta didik di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok 

Pengawasan manajeman pada 

Pendidikan karakter. Kepala 

Madrasah sangat berperan 

dalam mengawasi setiap 

pelaksanaan kegiatan yang 

sudah dirancang dengan 

harapan manajeman kurikulum 

Pendidikan karakter dapat 

memberikan hasil yang 

maksimal. Dengan peran 

sebagai pengawas, motivator, 

dan orang yang mengawasi 

jalannya suatu lembaga 

pendidikan. 
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BAB V 

PENTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan temuan penelitian, mada peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal untuk menjawab fokus penelitian yang 

dirumuskan diawal sebagai berikut : 

1. Perencanaan manajeman pada pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dan pendidik ialah menerapkan 

program dengan merumuskan program pendidikan yang didalamnnya 

memuat yang akan dilaksanakan dalam mencapai tujuan, kebijakan, 

prosedur, metode untuk mencapai hasil yang diharapkan dalam 

perencanaan terselenggaranya pendidikan. 

2. Pengorganisasian manajeman pada pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

dimana Kepala Madrasah memberikan tugas berupa pembagian kelas, 

kurikulum, serta penempatan bidang pendidik sesuai dengan 

keahliannya, agar dalam lembaga pendidikan dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan awal pembentukan dimana output yang dihasilkan sesuai 

dengan tujuan yang direncanakan. 

3. Pelaksanaan manajeman pada pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

dalam kegiatan pelaksanaan pendidik melaksanakan program kegiatan 

yang direncanakan dan mengarahkan peserta didik dalam melakukan 

suatu kegiatan baik dalam teori maupun praktik kebiasaan seperti 

halnnya: pembiasaan nilai-nilai religius, penanaman perilaku terpuji 

terhadap guru, teman, orang tua, dan lingkungan Masyarakat. 

4.  Pengawasaan manajeman pada pendidikan karakter dalam 

mengembangkan soft skills peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

dilakukan langsung oleh Kepala Madrasah dengan mengawasi terkait 
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pelaksanaan manajeman kurikulum pada Pendidikan karakter yang 

dilakukan oleh pendidik didalam kelas, hasil yang dicapai, memberikan 

tambahan atau masukan kepada pendidik apabila dalam penerapannya 

kurang tepat. Dengan pengawasan ini suatu lembaga pendidikan  dapat 

melakukan perbaikan secara terus menerus untuk mencapai hasil yang 

diharapkan dalam lembaga Pendidikan.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diuraikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga pendidikan  

a. Program lembaga MI Ma’arif NU 1 Cilongok diharapkan dapat terus 

terlaksana dengan baik hendaknya selalu melakukan evaluasi 

supaya nantinya program yang ada di lembaga MI Ma’arif NU 1 

Cilongok dapat terus melakukan perkembangan dengan baik sesuai 

dengan perkembangan zaman dan memiliki progress yang sesuai 

dengan visi-misi Lembaga pendidikan. 

b. Tetap terjalinnya kerjasama antara Kepala Madrasah, pendidik, 

komite madrasah, peserta didik, orang tua, dan masyarakat, dengan 

harapan kerjasama dalam membangun manajeman kurikulum pada 

pendidikan karakter bisa berjalan sesuai yang diharapkan dan 

memiliki output peserta didik yang unggul. 

2. Bagi Guru 

 Guru diharapkan selalu melakukan pengembangan serta 

mengoptimalkan terhadap peserta didik agar mereka mampu 

menerapkan kebiasaan karakter yang baik, berupa perilaku terpuji, 

memiliki nilai-nilai religius, serta bisa membaur dengan lingkungan 

masyarakat. 
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3. Bagi Peserta didik 

 Kepada peserta didik, diharapkan agar lebih giat dalam belajar 

dan terus meningkatkan mutu prestasi, supaya nantinya bisa bersaing 

positif baik dilingkungan madrasah maupun Masyarakat 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

 Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi/sumbangsih data atau informasi untuk peneliti 

berikutnya agar lebih baik lagi. 
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Lampiran 1. Gambaran Umum MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

A. Gambaran Umum MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

1. Sejarah singkat MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

Awal mula berdirinya MI Ma’arif NU 1 Cilongok tidak ubahnya 

seperti lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. Meski bukan 

lembaga pendidikan yang dananya selalu disubsidi oleh pemerintah, 

lambat laun sekolah ini menjadi pilihan favorit masyarakat Cilongok 

dan sekitarnya. 

MI Maarif NU 1 Cilongok, berdiri pada tanggal 4 Januari 1969. 

Madrasah ini didirikan diatas sebidang tanah wakaf seluas 700 meter 

persegi. Dibawah pimpinan Kyai Abu Surur seorang tokoh masyarakat 

sekaligus Kepala Madrasah pertama, warga Cilongok memasukkan 

anaknya yang umur 6 sampai 7 tahun ke madrasah tersebut Akhirnya 

MI Ma’arif NU 1 Cilongok yang berlokasi di Desa Cilongok yang 

dulunya hanya satu kelas (sekitar 20 anak), Alhamdulillah saat ini 

mencapai 390 siswa, yang dulunya masih menumpang di Madrasah 

Diniyah dilingkungan MI, Alhamdulillah saat ini memiliki gedung 

sendiri. Pada awal berdirinya MI Ma’arif NU 1 Cilongok jumlah guru 

sebanyak 5 orang. Di samping itu juga, alhamdulillah saat ini guru MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok sebanyak 23 orang dengan jumlah santri satiap 

tahun selalu mengalami peningkatan. MI Maarif NU I Cilongok, 

termasuk madrasah yang memiliki  prestasi gemilang, dibawah 

pimpinan Bapak Munasir MI Ma’arif NU 1 Cilongok tersebut meraih 

predikat B untuk akreditasi, selanjutnya meraih nilai B plus dibawah 

pimpinan bapak Nislam, S.Pd.I dan terahir pada tahun 2018 meraih 

predikat nilai A dibawah pimpinan Ibu Nur Maulidah, S.Pd.I. 

2. Identitas MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

1) Nama Lembaga  : MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

2) Alamat / desa : Jalan KH. Toyyib No. 10 RT 05 RW 05 

Cilongok 

Kecamatan   : Cilongok 

Kabupaten   : Banyumas 



 

 

 
 

Propinsi   : Jawa Tengah 

Kode Pos   : 53162 

No.Telepon   : 0281-656073 

3) Nama Yayasan  : LP Ma’arif NU 

4) Status Sekolah   : Swasta 

5) Status Lembaga MI  

No SK Kelembagaan : Kd.11.02/4/PP.00/3323/2012 

NSM    : 111233020125 

NIS / NPSN   : 60710352 

6) Tahun didirikan/beroperasi : 1969 

7) Status Tanah   : Wakaf & Milik Sendiri 

8) Luas Tanah   : 3535 m2 

9) Nama Kepala Sekolah  : Nur Maulidah, S.Pd.I 

10) No.SK Kepala Sekolah 

 2213/PC.33/LPM/SK.KAMAD/IX/2019 

10)  Masa Kerja Kepala  : 5 Tahun 

11)  Status akreditasi   : Terakreditasi A 

12)  No dan SK akreditasi  : 044/BANSM-

JTG/SK/X/2018 

 

3. VISI dan MISI MI Ma’arif NU 1 CilongoK 

a. VISI MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

ULIL AMRI 

Unggul dalam Ilmu, Berakhlak Mulia, dan Rajin Beribadah 

 

b. MISI MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

1) Menguasai IPTEK 

2) Gemar Membaca, Menulis, dan Berhitung 

3) Berakhlak Mulia 

4) Sholat 5 Waktu 

5) Berpuasa di bulan Ramadhan 

6) Menunaikan Zakat 

7) Menjunjung Tinggi Tata Krama 

8) Bersikap Santun pada Guru, Orang Tua, Masyarakat, dan 

sesame Teman 



 

 

 
 

Lampiran 2 Pedoman Observasi  

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati terkait 

Manajeman Pendidikan Karakter untuk Mengembangkan Soft skills Peserta didik 

di MI Ma’arif NU 1 Cilongok meliputi:  

A. Tujuan  

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai Manajeman Pendidikan 

Karakter untuk mengembangkan Soft skills Peserta didik di MI Ma’arif NU 1 

Cilongok 

B. Aspek yang diamati: 

No. Karakter yang dibangun Kegiatan yang diamati Soft skill 

1. Sikap percaya diri Bisa berbicara didepan 

umum  

Komunikasi 

2. Mengekspresikan diri Peserta didik mampu 

berinteraksi dengan 

teman  

Keterampilan 

social 

3. Mampu memahami 

situasi dan kondisi 

Saat bermain dan belajar Kecerdasan 

social 

 

C.   Data pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Kegiatan belajar mengajar di MI Ma’arif NU 1 Cilongok di 

selenggarakan pada waktu pagi hari, di mulai pada pukul 07.00 – 13.00 WIB, 

menyadari sangat pentingnya tenaga kependidikan dan keberhasilan proses 

belajar mengajar, lembaga pendidikan ini benar – benar memperhatikan mutu 

guru. Hal ini dibuktikan dengan tenaga pengajar yang mengajar di lembaga ini 

yaitu hampir semua guru berlatar belakang pendidikan. Jumlah tenaga 

seluruhnya ada 23 orang guru dan 2 orang Tenaga Kependidikan. 

Adapun Daftar Nama Guru MI Ma’arif NU 1 Cilongok tahun 2023/2024 

adalah sebagai berikut: 

 

 



 

 

 
 

Rincian Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Nama Guru 

Pendidik

an 

Terakhir 

Jabatan 

Status 

Kepegawai

an 

Sertifikasi 

Suda

h 

Belu

m 

Nur Maulidah, 

S.Pd.I 
S1 Kamad PNS √  

Mutia Ulfah, 

S.Pd.I 
S1 

Gr. 

Kelas 
PNS √  

Siti Khafsoh, 

S.Pd.I 
S1 

Gr. 

Kelas 
PNS √  

Mukholifah, 

S.Pd.I 
S1 

Gr. 

Kelas 
PNS  √ 

Nislam, S.Pd.I S1 
Gr. 

Kelas 
GTY √  

Risun, S.Pd.I S1 
Gr. 

Kelas 
GTY √  

Wartiyah, 

S.Pd.SD 
S1 

Gr. 

Kelas 
GTY √  

Eva Lutfiati Kh, 

S.Pd.I 
S1 

Gr. 

Kelas 
GTY √  

Akhmad Abror, 

S.Pd 
S1 

Gr. 

Mapel 
GTY  √ 

Najma Waidah, 

S.Pd.I 
S1 

Gr. 

Kelas 
GTY √  

Fatkhudin SMK 
Gr. 

Mapel 
GTY  √ 

Maulida Dwi S, 

S.Pd.I 
S1 

Gr. 

Kelas 
GTY √  

Heru Suroso SMA 
Gr. 

Mapel 
GTY  √ 



 

 

 
 

Nashorudin Latif, 

S.Pd.I 
S1 

Gr. 

Kelas 
GTY √  

Anggit Nur Azmi, 

S.Pd 
S1 

Gr. 

Kelas 
GTY  √ 

Erni Sulistiani, 

S.Pd 
S1 

Gr. 

Kelas 
GTY  √ 

Awit Fauzan R, 

S.Pd 
S1 

Gr. 

Kelas 
GTY  √ 

Iftha Nur Sutanti, 

S.Pd 
S1 

Gr. 

Kelas 
GTY √  

Noviatin M., S.Pd. S1 
Gr. 

Kelas 
GTY  √ 

Rahma Zaenina, 

S.Pd. 
S1 

Gr. 

Kelas 
GTY  

√ 

Dias Margiati, 

S.Pd.I 

S1 Gr. 

Kelas 

GTY 
 

√ 

Ika Arifah 

Sodiqoh, S.Pd. 

S1 Gr. 

Kelas 

GTY 
 

√ 

Alfiatun Ni'mah, 

S.Pd. 

S1 Gr. 

Mapel 

GTY 
 

√ 

 

D.  Peserta didik di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

Di MI Ma’arif NU 1 Cilongok pada tahun pelajaran 2023/2024, jumlah 

siswa secara keseluruhan adalah 390 siswa, yang terdiri dari 175 laki-laki dan 

215 perempuan. 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

Rincian Data Peserta Didik 

Kelas Rombel Laki-laki Perempuan Jumlah 

I 3 38 41 79 

II 3 24 30 54 

III 3 23 39 62 

IV 3 29 31 60 

V 3 25 33 58 

VI 3 36 41 77 

Jumlah 18 175 215 390 

 

 

E. Struktur Organisasi di MI Ma’arif NU 1 Cilongok tahun 2023/2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA MADRASAH 

NUR MAULIDAH, S.Pd.I 

KOMITE MADRASAH 

ZAENAL ABIDIN, S.Pd. 

WAKIL KEPALA  

NISLAM, S.Pd.I 

UNIT PERPUSTAKAAN 

SITI KHAFSOH, S.Pd.I 

TATA USAHA 

AKHMAD ABROR, S.Pd. 

GURU  

PENJAGA DAN PETUGAS MADRASAH 

SISWA 

MASYARAKAT SEKITAR 



 

 

 
 

F. Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen penting 

yang harus terpenuhi dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Sarana 

pembelajaran yang terdapat MI Ma’arif NU 1 Cilongok cukup memadai. Di 

antaranya, Madrasah menyediakan LCD dan layar proyektor sebagai media 

pembelajaran. Di perpustakan tersedia al-Qur’an, dan guru PAI juga 

memberikan Gefa (Gerakan Furudlul Ainiyah) untuk peserta didik serta 

Lapangan Olahraga yang aman dan nyaman untuk bermain dan berolahraga. 

Berikut ini adalah prasarana yang terdapat di MI Ma’arif NU 1 Cilongok bisa 

dilihat pada table berikut: 

Rincian Sarana dan Prasarana 

No Prasarana Jumlah Kondisi 

1. Kantor guru 1 Baik 

2. Ruang kepala sekolah 1 Baik 

3. Ruang tata usaha - - 

4. Ruang kelas 16 Baik 

5. Aula 2 Baik 

6. Masjid - - 

7. Perpustakaan 1 Baik 

8. Laboratorium computer - - 

9. Toilet Guru 2 Baik 

10 Toilet Siswa 6 Baik 

11. Kantin 1 Rusak Ringan 

12 Gudang 1 Rusak Ringan 

13. Tempat Parkir 1 Baik 

14. Lapangan Olahraga 2 Baik 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3 Wawancara 

Instrument wawancara dengan beberapa narasumber terkait Manajeman 

Pendidikan Karakter untuk Mengembangkan Soft skills Peserta didik di MI Ma’arif 

NU 1 Ciolongok. 

a. Kepala Madrasah, semua pertanyaan dijawab oleh Ibu Nur Maulidah, S.Pd.I 

selaku kepala sekolah melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 8 

Januari 2024 pukul 08.00 

1. Visi dan Misi yang ada di MI Ma’arif NU 1 Ciolongok saat ibu menjawab? 

Jawaban : Visi dari MI Ma’arif NU 1 Ciolongok ULIL AMRI (Unggul 

dalam Ilmu, Berakhlak Mulia, dan Rajin Beribadah). Sedangkan MISI dari 

ULIL AMRI (Unggul dalam Ilmu, Berakhlak Mulia, dan Rajin Beribadah). 

Sedangkan MISI dari MI Ma’arif NU 1 Cilongok adalah:  

a. Menguasai IPTEK 

b. Gemar Membaca, Menulis, dan Berhitung 

c. Berakhlak Mulia 

d. Sholat 5 Waktu 

e. Berpuasa di bulan Ramadhan 

f. Menunaikan Zakat 

g. Menjunj ung Tinggi Tata Krama 

h. Bersikap Santun pada Guru, Orang Tua, Masyarakat, dan sesame 

Teman.  

2. Pandangan Kepala Madrasah terkait pendidikan karakter? 

Jawaban: pendidikan yang menuju arah dimana anak mempunyai sikap atau 

kebiasaan yang baik, yang nantinya bisa tertanam dalam pribadi masing 

masing peserta didik. 

3. Tujuan dari diterapkannya pendidikan karakter ? 

Jawaban: supaya peserta didik mampu memiliki karakter yang bisa 

dijadikan ciri khas seperti berakhlak mulia, religi 

4. Apa yang melatar belakangi ditetapkannya pendidikan karakter? 



 

 

 
 

Jawaban: yang melatar belakanginya yaitu tentu karna kemajuan zaman 

yang modern, besik sekolah agama, untuk membentuk anak bisa memiliki 

sikap yang berkarakter 

5. Pesiapan yang dilakukan dalam mengembangkan pendidikan karakter? 

Jawaban: pembiasaan kegiatan belajar sebelum dilakukan KBM melakukan 

pembiasan salaman pagi (pembiasaan) 

6. Kurikulum saat ini yang digunakan di MI Ma’arif NU 1 Cilongok? 

Jawaban: kelas 1 dan 4 menggunakan kurikulum Merdeka, sedangkan kelas 

2,3,5,6 masih menggunakan kurikulum 13. 

7. Dalam penerapan pendidikan karakter apakah ada kurikulum khusus? 

Jawaban: kalo kurikulum khusus tidak ada akan tetapi adanya pembiasaan 

seperti halnya: sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, ngaji 

pagi. 

8. Apakah dalam pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan hanya didalam 

kelas atau juga diluar kelas? 

Jawaban: dalam kegiatan KBM tentu ada diterapkannya pendidikan 

karakter, selain didalam kelas diluar kelas juga seperti halnya 

ekstrakulikuler seperti tahfidz, pidato, dll 

9. Pengevaluasian yang dilakukan dalam menyiapkan pendidikan karakter ? 

Jawaban: setiap awal tahun selalu melakukan evaluasi seperti yang sudah 

berjalan dan yang akan dilakukan, dan melakukan rutinan rapat bulanan 

dengan komite, guru-guru sebagai persiapan kegiatan yang akan berjalan. 

10. Faktor pendukung terlaksananya pendidikan karakter? 

Jawaban: faktor yang mendukung terlaksananya pendidikan karakter mulai 

dari orang tua atau wali murid peserta didik bapak ibu guru bersemangkat 

dalam menerapkan pendidikan karakter di MI Ma’arif NU 1 Cilongok. 

11. Faktor penghambat dari diterapkannya pendidikan karakter? 

Jawaban: setiap program tentu adanya penghambat seperti peserta didik 

yang kurang disiplin, wali murid yang kurang membantu terlaksananya 

pendidikan karakter, seperti halnya terlambat mengantarkan peserta didik 

tepat waktu ke madrasah. 



 

 

 
 

12. Solusi yang dilakukan? 

Jawaban: dilakukannya komunikasi dengan mencari Solusi dengan pihak 

yang berkaitan. 

b. Waka Kurikulum, Bapak Ahmad Abror, S.Pd selaku waka kurikulum di MI 

Ma’arif NU 1 Cilongok dilakukan wawancara pada tanggal 8 Januari 2024 

1. Dalam pendidikan apakah penting diterapkannya pendidikan karakter? 

Jawaban: tentu pendidikan karakter sangat penting dalam mengembangkan 

sikap bagi peserta didik 

2. Kegiatan pembelajaran apa saja yang menerapkan pendidikan karakter? 

Jawaban: yang pertama adanya mata pelajaran akhidah akhalak, kemudian 

ada juga pendidikan pancasila (PKN) 

3. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan guru, apakah guru diwajibkan 

memberikan pendidikan karakter setiap saat?\ 

Jawaban: setiap guru diwajibkan selalu menerapkan pendidikan karakter 

dalam semua kegiatan yang dilakukan 

4. Di MI Ma’arif NU 1 Cilongok ada 2 kurikulum saat ini yaitu kurikulum 

Merdeka dan kurikulum 13, apakah dari kedua kurikulum tersebut selalu 

diterapkannya pendidikan karakter? 

Jawaban: dari kedua kurikum tersebut semuanya tentu diterapkannya 

pendidikan karakter. Dalam cara penilaiannya kurikulum 13 adanya K1,K2 

seperti sikap sosial, dan spiritual masuk dalam pendidikan karakter.  

Kurikulum Merdeka masuk dalam pendidikan Pancasila, akidah akhlak, P5 

5. Dalam penerapan pendidikan guna menunjang sarana dan prasarana apakah 

ada? 

Jawaban: tentu ada penunjang sarpras apalagi sekarang zaman sudah 

modern seperti digunakannya leptop(IT), dan adanya buku penunjang. 

c. Guru wali kelas, Wartiyah S.Pd, SD wawancara pada tanggal 8 Januari 2024 

1. Dalam menerapkan pendidikan karakter apa yang sering digunakan dalam 

metode pembelajaran? 

Jawaban: lebih memberikan contoh, seperti dongeng,cerita, dll 

2. Dalam melakukan penilaian terhadap peserta didik apa yang dilakukan? 



 

 

 
 

Jawaban: penilaian yang dilakukan seperti memantau secara langsung 

terhadap peserta didik, kejujuran peserta didik, sikap disiplin, tata krama. 

3. Hal yang dilakukan guru dalam menangani peserta didik dengan cara? 

Jawaban: dalam melakukan penanganan terhadap peserta didik yang kurang 

disiplin adalah yang pertama dilakukan dengan menasehatinya, dengarkan 

cerita atau keluh kesah siswa tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 4 Dokumentasi  

 

 

Gambar 1: Kegiatan setiap pagi menyambut peserta didik 

Pada tanggal 8 Januari 2024 pada pukul 06.45 WIB,  

di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

 

 

 

Gambar 2: kegiatan upacara bendera  

Pada tanggal 8 Januari 2024 

Pukul 07.15 WIB, di Halaman MI Ma’arif NU 1 Cilongok 



 

 

 
 

 

Gambar 3: Kegiatan Sholat Dhuha berjamaah 

Pada tanggal 23 Januari 2024 

Pada pukul 07.30 di Masjid Al-Ishlah Cilongok 

 

 

Gambar 4: Kegiatan Hafalan juz amma setiap pagi sebelum KBM 

Pada tanggal 23 Januari 2024 

Pukul 08.00 WIB di dalam kelas 



 

 

 
 

 

Gambar 5: Buku Saku MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

 

 

Gambar 6: Buku Laporan tahunan MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

 



 

 

 
 

 

 

Gambar 7: Jadwal kegiatan Belajar Mengajar di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

 

 

Gambar 8: Buku prestasi yang diraih tahun 2023/2024 

 



 

 

 
 

 

Gambar 9: Piala yang diraih di MI Ma’arif NU 1 Cilongok 

 

 

 

Gambar 10: Foto bersama Kepala Madrasah dan Guru MI Ma’arif NU 1 

Cilongok 

 



 

 

 
 

Lampiran 5 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 6 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 7 Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 8 Surat Rekomendasi Munaqosyah 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran 10 Sertifikat BTA/PPI 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran 11 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran 12 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran 13 Sertifikat PPL  

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran 14 Tanda Bukti Mengikuti KKN  

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran 15 Surat Izin Penelitian  

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran 16 Surat Balasan Penelitian 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran 17 Hasil Turnitin 
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